PENERAPAN METODE DEMONSTRASI BERBANTUAN MEDIA
ROTATOON UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERBICARA
DALAM MENCERITAKAN PERISTIWA PADA SISWA
KELASIITA SDN MANGLI 01 JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

SKRIPS

Oleh:
Fitria Irawanti
NIM 110210204057

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
JURUSAN ILMU PENDIDIKAN
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASJEMBER
2015


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENERAPAN METODE DEMONSTRASI BERBANTUAN MEDIA
ROTATOON UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERBICARA
DALAM MENCERITAKAN PERISTIWA PADA SISWA
KELASIIIA SDN MANGLI 01 JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

PROPOSAL SKRIPSI

digjukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat
untuk menyel esaikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
dan mencapai gelar Sarjana Pendidikan

Oleh:
Fitria | rawanti
NIM 110210204057

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
JURUSAN ILMU PENDIDIKAN
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASJEMBER
2015


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Puji syukur kepada Allah swt. atas limpahan rahmat, taufik, serta hidayah-

Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam selalu

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah membawa kita pada jalan
kebenaran di bumi ini. Dengan segala ketulusan dan keikhlasan, saya persembahkan
skripsi ini kepada:

1) kedua orang tua saya, Bapak Ridwan dan Ibu Supiani yang selalu memberikan
dukungan riil dan materiil;

2) guru-guru saya sejak taman kanak-kanak sampai dengan sekolah menengah atas
serta dosen-dosen saya di perguruan tinggi yang telah membimbing saya selama
ini; dan

3) Almamater Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember yang
saya banggakan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

GE) 553 oS s J o ol Bk ST 3] seal 3]
“Perintah-Nya, apabila la kehendaki sesuatu, tidak lain melainkan la berkata,
“Jadilah” lantas jadilah”.

(Terjemahan Q.S. Yasin: 82)

* A Hassan, 1956. Tafsif Al-Furgan. Bangil : Penerbit Ladjinah Pentashih Mashaf


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Fitrialrawanti
NIM  : 110210204057
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul “Penerapan Metode
Demonstrasi  Berbantuan Media Rotatoon untuk Meningkatkan Kemampuan
Berbicara dalam Menceritakan Peristiwa pada Siswa Kelas I111A SDN Mangli 01
JemberTahunPelajaran 2014/2015” adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecual
kutipan yang sudah saya sebutkan sumbernya, belum pernah digjukan pada institusi
manapun, dan bukan karya jiplakan. Saya bertanggungjawab atas keabsahan dan
kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, tanpa ada
tekanan dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanks akademik

jikaternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 20 Mei 2015
Mahasiswa,

Fitria lrawanti
NIM 110210204057


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPS

PENERAPAN METODE DEMONSTRASI BERBANTUAN MEDIA
ROTATOON UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERBICARA
DALAM MENCERITAKAN PERISTIWA PADA SISWA
KELASIIIA SDN MANGLI 01 JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Oleh:
Fitria Irawanti
NIM 110210204057

Pembimbing:

Dosen Pembimbing! : Dra. Suhartiningsih, M.Pd.
Dosen Pembimbing Il : Drs. Misno, M.Pd.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HALAMAN PENGAJUAN

PENERAPAN METODE DEMONSTRASI BERBANTUAN MEDIA
ROTATOON UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERBICARA
DALAM MENCERITAKAN PERISTIWA PADA SISWA
KELASIIIA SDN MANGLI 01 JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

SKRIPS

digjukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk
menyel esaikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (S1 PGSD) Jurusan
[Imu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
sertamencapai gelar Sarjana pendidikan

Oleh:
Nama . Fitrialrawanti
NIM ;110210204057
Angkatan Tahun » 2011
Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 07 April 1993
Daerah Asal . Jember
Jurusan/Program : IImu Pendidikan/S1 PGSD
Disetujui Oleh:
Dosen Pembimbing I, Dosen Pembimbing I,
Dra. Suhartiningsih, M.Pd. Drs. Misno, M.Pd.

NIP 19601217 198802 2 001 NIP 19550813 198103 1 003

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi berjudul Penerapan Metode Demonstras Berbantuan Media Rotatoon
untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara dalam Menceritakan Peristiwa
pada Siswa Kelas [IIA SDN Mangli 01 Jember telah diuji dan disahkan oleh
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Jember pada:

Hari : Rabu
Tanggal : 20 April 2015
Jam : 07.00-08.00 WIB
Tempat : Ruang 35D 103 FKIP UniversitasJember
Tim Penguji
Ketua, Sekretaris,
Dr. Muhtadi Irvan, M .Pd. Drs. Misno, M .Pd.
NIP 19540917 198010 1 002 NIP 19550813 198103 1 003
Anggotall, Anggotalll,
Drs. Hari Satrijono, M .Pd. Dra. Suhartiningsih, M .Pd.
NIP 19580522 198503 1 011 NIP 19601217 198802 2 001
Mengesahkan,

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Jember,

Prof. Dr. Sunardi, M .Pd.
NIP 19540501 198303 1 005

Vil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN

Penerapan Metode Demonstras Berbatuan Media Rotatoon untuk
Meningkatkan Kemampuan Berbicara dalam Menceritakan Peristiwa pada
Siswa Kelas I1IA SDN Mangli 01 Jember Tahun Pelajaran 2014/2015; Fitria
[rawanti, 110210204057; 2015: 80 halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.

Permasalahan pembelgaran yang terjadi di lapangan adalah kemampuan
berbicara siswa yang masih rendah. Berdasarkan observas awal diketahui
kemampuan berbicara siswa tergolong rendah. Mayoritas siswa mengalami kendala
dalam pemilihan kata yang tidak baku dan penggunaan kalimat tidak berhubungan.
Selain itu siswa yang pasif dalam pembelgjaran membuat proses pembelgjaran tidak
kondusif. Guru juga hanya menggunakan metode pembelgjaran ceramah dan
penugasan dan tidak menggunakan media pembelgjaran, oleh karena itu dipilahlah
metode demonstrasi berbantuan media rotatoon yang diharapkan dapat membantu
kendala siswa dalam belgjar. Berdasarkan temuan tersebut maka disusunlah rumusan
masalah penelitian yaitu: (1) bagaimanakan proses penerapan metode demonstrasi
berbantuan media rotatoon yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa
kelas I1IA SDN Mangli 01 Jember tahun pelgjaran 2014/2014, dan (2) bagaimanakah
peningkatan kemampuan berbicara siswa kelas 111A dalam menceritakan peristiwa di
SDN Mangli 01 Jember. Berdasarkan rumusan masalah tersebut , maka tujuan dari
penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan proses penerapan metode pembelagjaran
berbantuan media rotatoon yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa
kelas IIIA SDN Mangli 01 Jember tahun pelgaran 2014/2015, dan (2) meningkatkan
kemampuan berbicara siswa kelas 11IA SDN Mangli 01 Jember tahun pelgaran
2014/2015 menggunakan metode demonstrasi berbantuan media rotatoon.
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IIIA SDN Mangli 01 Jember.
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis Pendlitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis & Mc Taggart (Adaptasi Depdiknas).
Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, tes, dan dokumentasi.
Penerapan metode demonstrasi berbantuan media rotatoon dilaksanakan melalui tiga
prosedur pembelgjaran berbicara yaitu tahap prabicara, berbicara, dan pascabicara.
Kemudian demonstrasi dilaksanakan melalui tiga langkah demonstrasi, yaitu langkah
pembukaan demonstrasi, pelaksanaan demonstrasi, dan mengakhiri demonstrasi.

proses pnerapan metode dmonstrasi terdiri atas membuka dmonstrasi yaitu
dengan menyampaikan tema cerita, selanjutnya pelaksanaan demonstrasi dilakukan
siswa secara bergantian dengan menceritakan kembali hasil kerjanya dengan bantuan
media rotatoon, dan mengakhiri demonstrasi dengan menyampaikan pendapatnya
terhadap demonstrasi temannya. Peningkatan kemampuan berbicara siswa kelas I11A
SDN Mangli 01 Jember terbukti dari hasil belgjar siswa siklus | meningkat sebesar
30,56% dari prasiklus, dan meningkat pada siklus Il sebesar 22,22% dari siklus 1.
Sementara itu rata-rata nilai prasiklus sebesar 70.13 meningkat pada siklus | sebesar
75,77 dan meningkat kembali pada siklus Il sebesar 83,64. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi berbantuan media
rotatoon dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas [11A SDN Mangli 01
Jember tahun pelgjaran 2014/2015.

Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah guru-guru
hendaknya menggunakan metode dan media pembelajaran yang dapat meningkatkan
partisipasi siswa agar kemampuan berbicara siswa dapat meningkat, maupun pada

pembelgaran lainnya.
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Bab ini dipaparkan latar belakang masalah, rumusan masaah, tujuan
penelitian, dan manfaat penelitian. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan dibawah ini.

BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa lambang
bunyi suara yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Melalui bahasa, manusia dapat
menyampaikan gagasan, pendapat, keinginan, atau perasaannya. Kemampuan
berbahasa yang baik dapat menciptakan interaksi dan komunikasi yang baik antara

pembicara dan pendengar. Oleh karena itu, pembelgjaran bahasa sangat diperlukan

oleh setiap orang termasuk siswa ditingkat sekolah dasar.

Mata pelgaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik mempunyai

kemampuan sebagai berikut :

1
2.

3.

Pembelgjaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam

Bahasa Indonesia dengan baik dan benar baik secara lisan maupun tulis. Ruang

Berkomunikas secara efektif dan efisien dengan etika yang
berlaku baik secara lisan maupun tertulis.

Menghargai bahasa dan bangga menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.

Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat
dan kreatif untuk berbagai tujuan.

Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual serta kematangan emosional dan sosial.

Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk meningkatkan
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan bahasa.

Mengharga dan membanggakan sastra Indonesia sebagai
khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia (Departemen
Pendidikan Nasional, 2006: 6).
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lingkup mata pelgjaran Bahasa Indonesia meliputi 4 keterampilan berbahasa
diantaranya: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (KTSP, 2006)

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-
kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan (Arsgad dan Mukti 1988:17). Pengertian tersebut menunjukkan dengan jelas
bahwa berbicara berkaitan dengan pengucapan kata-kata yang bertujuan untuk
menyampaikan apa yang akan disampaikan baik itu perasaan, ide atau gagasan.
Kegiatan berbicara di sekolah dasar berupa kegiatan bercerita atau menjelaskn,
memberikan tanggapan, perkenalan diri, diskusi, percakapan, wawancara, pidato,
drama, bertelepon, dan berbalas pantun.

Berdasarkan observasi awa di SDN Mangli 01 Jember diketahui bahwa ada
permasalahan dalam kemampuan berbicara siswa dalam menyampaikan pesan atau
informasi di depan kelas. Menurut wali kelas 111 SDN Mangli 01 Jember, setiap
angkatan selalu terdapat permasaahan kemampuan berbicara siswa untuk
menceritakan peristiwva yang pernah mereka alami di depan kelas. Siswa bercerita
dengan ucapan yang susah dipahami, misalnya ceritanya tidak runtut, pengucapan
kata-kata yang dipengaruhi bahasa daerah dan tidak jarang terucap kata tidak baku,
misalnya sering terucap kata “bareng” daripada “bersama”, “senen’ daripada “senin”,
“endonsia” daripada “Indonesia” dan lainnya. Di sisi lain kurangnya partisipasi siswa
dalam proses pembelgaran terlihat dengan banyak siswa yang terlihat tegang saat
ditunjuk di depan kelas untuk bercerita peristiwa yang pernah mereka alami, karena
mereka takut tidak mempunya bahan untuk diceritakan kepada guru dan teman
kelasnya. Guru juga jarang menggunakan media atau alat bantu pembelgaran yang
membantu siswa dalam pembelgaran. Informasi selanjutnya adalah siswa kelas I11A
SDN Mangli 01 Jember dengan jumlah 36 siswa, laki-laki 20 dan perempuan 16
dalam kategori rendah, yaitu di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum mata
pembelgaran Bahasa Indonesia SDN Mangli 01 Jember, Kriteria Ketuntasan
Minimun mata pelgjaran Bahasa Indonesia yang ditetapkan SDN Mangli 1 Jember
adalah 70 berdasarkan dokumentasi data nilai yang dilakukan dengan guru kelas I11A
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SDN Mangli 01 Jember pada tanggal 18 Oktober 2014 dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 1.1 Has| belagjar siswakelas I11A sebelum menerapkan metode demonstrasi

Siswa Skor Jumlah siswa Persentase
Siswatuntas >70 14 siswa 38.88 %
Siswa belum tuntas <70 21 siswa 61.12 %
Jumlah 36 siswa 100%

Sumber : SDN Mangli 1,2014

Berdasarkan kendala pembelajaran Bahasa Indonesia yang ada dikelas I11A
SDN Mangli 01 Jember maka harus dicari solusi yang baik agar ketuntasan hasil
belgjar Bahasa Indonesia dapat meningkat. Metode demonstrasi berbantuan media
rotatoon dirasa tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut, dengan penerapan
metode demonstrasi dan media rotatoon dalam pembelgaran ini diharapkan siswa
dapat termotivas dalam mengikuti pembelgaran Bahasa Indonesia. Metode
demonstrasi dapat menunjukkan tahapan peristiva kepada siswa sehingga
pemahaman siswa lebih mendalam. Selain menggunakan metode demonstras
penelitian ini juga menggunakan media rotatoon, dimana media pembelajaran ini
ditampilkan dalam serangkaian gambar yang digulung ditempatkan pada lubang yang
menyerupai layar monitor pada pesawat televisi. Jadi nantinya siswa akan berceritan
dengan menjalankan serangkaian gambar, dan siswa lainnya mendengarkan sekaligus
melihat gambar layaknya menonton televisi, sehingga siswa yang bercerita akan
merasa bermain dengan media pembelgaran yang menarik namun aur cerita siswa
akan tetap terbimbing oleh serangkaian gambar yang berputar. Penerapan metode
demonstrasi  berbantuan media rotatoon dihargpkan dapat mengatas masalah
kemampuan berbicarasiswakelas 11IA SDN Mangli 01 Jember.

Metode demonstrasi menurut Saiful Sagala (dalam Tampubolon, 2014:143)
adalah petunjuk tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada
penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui atau dipahami oleh

peserta didik, jadi metode demonstras merupakan cara penygiian materi pelgaran
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melalui peragaan atau pertunjukkan untuk dipelgjari oleh peserta didik. Metode
demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan lisan oleh guru, tetapi dapat menyajikan
bahan pelajaran lebih kongkret. Proses penerimaan siswa terhadap pelgjaran akan
lebih berkesan secara mendalam sehingga membentuk pengertian yang baik, dalam
pelgjaran bercerita menceritakan pengalaman siswa dibantu dengan media
pembelg aran rotatoon yang dapat menayangkan serangkaian gambar suatu peristiwa
secara berputar sehingga membantu siswa memahami cerita temannya dengan
malihat pertunjukan gambarnya. Media yang diharapkan dapat membantu siswa
dalam proses pembelgaran yaitu rotatoon, secara harfiah rotatoon berasal dari dua
kata yaitu “rota” berarti berputar dan “toon” berarti pertunjukan, jadi rotatoon
merupakan pertunjukan yang berputar karena berupa serangkaian gambar yang
berkaitan satu dengan lainnya (Siddig, 2008:3.9). Pertunkjukan yang dimaksud yaitu
gambar yang diputar untuk disampaikan informasinya kepada peserta didik. Mediaini
dapat merangsang siswa karena sangat unik sehingga diharapkan partisispasi anak
meningkat sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Metode Demonstrasi Berbantuan Media Rotatoon Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berbicara Dalam Menceritakan Peristiwa pada SiswaKelas 111A di SDN
Mangli 01 Jember Tahun Pelajaran 2014/2015.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

permasal ahan penelitian sebagai berikut.

1.2.1 Bagaimanakah proses penergpan metode demonstrasi berbantuan media
rotatoon yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas I11A
dalam menceritakan peristiwa di SDN Mangli 1 Jember Tahun Pelgjaran
2014/2015?

1.2.2 Bagaimanakah peningkatan kemampuan berbicara siswa kelas I11A dalam
menceritakan peristiva di SDN Mangli 1 Jember Tahun Pelggaran
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2014/2015 setelah pembelgaran  menggunakan metode demonstrasi
berbantuan media rotatoon?

1.3 Tujuan Pen€litian
Tujuan penelitian ini adalah:

1.3.1 Mendeskripsikan proses penerapan metode demonstrasi berbantuan media
rotatoon yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas I11A di
SDN Mangli 1 Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015;

1.3.2 Meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 11 di SDN Mangli 1 Jember
Tahun Pelgjaran 2014/2015 menggunakan metode demonstrasi berbantuan

media rotatoon.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
semua pihak, diantaranya sebagai berikut:
1.4.1 Bagi guru
a. dapat memberikan masukan dalam memilih metode pembelgjaran Bahasa
Indones yang inovatif dalam mengoptimalkan pencapaian tujuan
pembelgjaran,
b. membantu guru memperbaiki proses dan hasil pembelgjaran Bahasa
Indonesia,
C. menginspirasi guru untuk menciptakan kegiatan belgjar mengajar yang
menarik dan tidak membosankan.
d. mengembangkan keterampilan guru Bahasa dan Sastra Indonesia
khususnya dalam pembel gjaran keterampilan berbicara.
142 Bagi siswa
a. meningkatkan keterampilan Bahasa Indonesia khususnya keterampilan
berbicara,

b. memotivas siswauntuk lebih berpartisipasi aktif dalam pembelgjaran,
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C.

memberikan pembelgjaran yang tidak membosankan dan memberikan
siswa kemudahan dalam mencapai tujuan pembel ajaran.

1.4.3 Bagi sekolah

a

dijadikan pertimbangan variasi metode mengajar yang dapat dipilih dan
disosialisasikan daam upaya menunjukan kualitas pembelgaran
khususnya Bahasa Indonesia,

meningkatkan kualitas tenaga pendidik di sekolah sehingga meningkatkan
kualitas pembelgjaran,

meningkatnya kualitas pembelgaran akan memberikan dampak positif
yaitu meningkatnya kualitas lulusan sekol ah.

1.4.4 Bagi penditi

a

C.

wujud implementasi pengetahuan yang didapat selama mengikuti
perkuliahan,

menambah wawasan mengenai model pembelgaran inovatif dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan,

digunakan sebagai pedoman bagi pendidikan selanjutnya.

1.45 Bagi pendliti lain

a

penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuanuntuk dikembangkan lebih
lanjut,

menginspirasi peneliti lain untuk menciptaan pembelgaran yang menarik
dan tidak membosankan,

memberikan masukan dalam memilih metode pembelaaran yang inovatif.
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BAB 2. KAJIAN PUSTAKA

Pada bab 2 dipaparkan teori-teori dasar yang dapat dijadikan acuan dalam
penelitian. Teori yang dimaksud mencakup: (1) keterampilan berbicara, (2) metode
pembelgaran demonstrasi, (3) media pembelgaran rotatoon, (4) penilaian
keterampilan berbicara, (5) penilitian yang relevan, (6) kerangka berfikir, (7)
implementasi metode demonstrasi dan media rotatoon dalam kemampuan bercerita

menceritakan peristiwa pada pelgjaran bahasa indonesia (8) hipotesis tindakan.

2.1 Keterampilan Berbicara
2.1.1 Pengertian Katerampilan Berbicara

Keterampilan berbahasa terdiri dari keterampilan berbahasa tulis dan lisan.
Keterampilan berbahasa tulis terdiri dari keterampilan membaca dan menulis,
sedangkan keterampilan berbahasa lisan terdiri atas keterampilan menyimak dan
berbicara. Menurut Brown dan Yule (dalam Santosa, 2008:6.34), berbicara dapat
diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk
mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan, atau perasaan secara lisan.
Menurut Argad dan Mukti (1988:17), kemampuan berbicara merupakan kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulass atau mengucapkan kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.
Sgjalan dengan pendapat diatas Abidin (2012:125) berpendapat bahwa keterampilan
berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk mengeluarkan ide, gagasan,
ataupun pikirannya kepada orang lain melalui media bahasa lisan.

Berdasarkan pendapat mengena hakikat keterampilan berbicara, dapat
dismpulkan bahwa keterampilan berbicara yaitu penyampaian pesan dengan
mengucapkan bunyi-bunyi bahasa yang memiliki makna, dengan berbicara manusia
dapat menyampaikan pesan yang akan disampaikan kepada orang lain atau disebut
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dengan berkomunikasi. Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan komunikasi
dengan manusia lainnya untuk saling melengkapi. Berbicara erat kaitannya dengan
kegiatan memproduksi ide. Ide yang dimaksud adalah buah pikiran yang dihasilkan
permbicara, ide bisa berasal dari pengamatan, pengalaman, dan imajinasi. Penelitian
ini merupakan kegiatan berbicara dengan sumber pengalaman, karena siswa dituntut
untuk menceritakan kembali apa yang pernah mereka alami.

Keterampilan berbicara dilaksanakan untuk mencapai beberapa tujuan,
menurut Abidin (2012:131) tujuan keterampilan berbicara secara esensial ada empat
tujuan penting pembelgjaran berbicara di Sekolah Dasar, diantaranya:

a. membentuk kepekaan siswa terhadap sumber ide,
b. membangun kemampuan siswa menghasilkan ide,
c. melatih kemampuan berbicara siswa, dan
d. membina kreatifitas berbicara siswa

2.1.2 Jenis-Jenis Keterampilan Berbicara
Menurut Ahmadi (1990:23) keterampilan berbicara mempunyai ragam dapat
dibedakan menjadi:
1) Berbicaraterpimpin:
a) frase dan kalimat (efektif);
b) satuan paragraf;
c) dialog;
d) pembacaan sanjak/puisi.
2) Berbicarasemi terpimpin:
a) reproduksi cerita;
b) ceritaberantai;
¢) menyusun kalimat dalam pembicaraan/cerita;
d) melaporkan isi bacaan/cerita secara lisan (yang telah dipelgarai
sebelumnya).
3) Berbicarabebas:
a) diskusi;
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b) drama;
C) wawancarg;
d) berpidato;

€) bermain peran.

Secara garis besar, Santosa (2008:6.35-6.38) mengklasifikasikan kegiatan
berbicara berdasarkan tujuan, situasi, cara penyampaian, dan jumlah pendengarnya.
1) Berbicaraberdasarkan tujuannya:

a) berbicara memberitahukan, melaporkan, dan menginformasikan;
b) berbicara menghibur;
C) berbicara membujuk, mengaj ak.
2) Berbicaraberdasarkan situasinya:
a) berbicaraformal, misalnya ceramah dan wawancara;
b) berbicarainformal, misalnya bertel epon.
3) Berbicaraberdasarkan cara penyampaiannya
a) berbicara mendadak;
b) berbicara berdasarkan catatan;
c) berbicara berdasarkan hafalan;
d) berbicara berdasarkan naskah.
4) Berbicara berdasarkan jumlah pendengarnya:
a) berbicara antar pribadi;
b) berbicara dalam kelompok kecil;

C) berbicara dalam kelompok besar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dissimpulkan bahwa kegiatan berbicara
dapat dibedakan berdasarkan kriteria pengklasifikasian yang digunakan.
Keterampilan berbicara yang dimaksudkan dalam penelitian ini menceritakan
pengalaman pada siswa kelas I1l SDN Mangli 01 Jember. Pada kompetensi dasar
tersebut siswa diminta untuk menceritakan pengalaman yang pernah mereka alami

misalnya pengalaman berlibur ke tempat wisata, berkunjung ke sanak saudara, atau


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

menghadiri suatu acara di depan teman-teman sekelasnya, maka peningkatan
kemampuan berbicara pada penelitian ini merupakan jenis berbicara semi terpimpin

(reproduksi cerita berdasarkan peristiwa yang pernah dialami).

2.1.3 Prosedur Pembelgjaran Keterampilan Berbicara
Pembelgjaran keterampilan berbicara hendaknya dilakukan dengan orientasi
terhadap perkembangan kemampuan individu, dalam praktikya pembelgaran
keterampilan berbicara dikemas dalam tiga tahapan (Abidin, 2012:137), untuk lebih
jelasnya dipaparkan sebagai berikut.
1. Tahap Prabicara
Tujuan dari tahap perencanaan ini adalah untuk menjembatani siswa menyusun
gagasan yang akan disampaikan. Aktivitas pada tahap ini diantaranya
menentukan tema, menentukan maksud dan tujuan, membuat kerangkaisi bicara,
menyusun teks, berlayih berbicara, dan praktik berbicara.
2. Tahap Berbicara
Pada tahap ini yaitu menyajikan isi pembicaraan, aktivitas berbicara sangat
beragam tergantung pada tujuan berbicara yang telah ditetapkan, misalnya
berpidato, ceramah/bercerita, bermain drama, orasi ilmiah dan lainnya.
3. Tahap Pascabicara
Pada tahap ini terdapat beberapak aktivitas yang dalat dilakukan, diantaranya
tanya jawab, diskus performa, koreksi performa, dan tindak lanjut atau

pengembangan performa.

2.1.4 Faktor Penunjang K eterampilan Berbicara

Seorang pembicara yang baik harus memberi kesan bahwa ia menguasai dan
memahami is pembicaraan yang akan disampaikan. Keefektifan berbicara meliputi
beberapa faktor, yaitu faktor kebahasaan dan faktor non kebahasaan (Argad,
1988:17).
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Faktor-faktor penunjang keefektifan berbicara dari unsur kebahasaan

mencakup:

a)

b)

Ketepatan Ucapan

Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan bunyi-bunyi
bahas secara tepat. Bunyi-bunyi bahasa tersebut ialah bunyi vokal dan konsonan.
Pengucapan bunyi bahasa yang kurang tepat dapat menimbulkan kebosanan,
kurang menyenangkan, dan dapat mengalihkan perhatian pendengar kepada cara
berbicara pembicara sehingga pokok pembicaraan atau pesan yang disampaikan
kurang diperhatikan. Pengucapan bunyi-bunyi bahasa dianggap cacat kalau
menyimpang terlalu jauh dari ragam lisan biasa, sehingga terlalu menarik
perhatian, menggunakan komunikasi, atau pemakainya (pembicara) dianggap
aneh.

Latar belakang penutur bahasa Indonesia yang berbeda-beda tidak jarang
mempengaruhi pengucapan suatu kata, namun sebaiknya ucapan dalam bahasa
Indonesia jangan terlalu diwarna oleh bahasa daerah, sehingga dapat
mengalihkan perhatian pendengar. Demikian juga dengan pengucapan tiap suku
kata yang tidak jarang pengucapannyatidak jelas. Ada suku kata yang diucapkan
berdempet, ada yang kadang-kadang hilang bunyi-bunyi tetentu.

Penempatan Tekanan, Nada, Sendi dan Durasi yang Sesuai

Kesuaian tekanan, nada, sendi, dan durasi akan mengubah daya tarik
tersendiri dalam berbicara. Bahkan kadang-kadang merupakan faktor penentu,
walaupun masalah yang dibicarakan tidak menarik, jika penempatan tekanan,
nada, sendi, dan durasi yang sesuai akan menyebabkan masalahnya menjadi
menarik. Sebaliknya jika penyampaiannya datar, hampir dipastikan akan
menimbulkan kejemuan dan keefekifan berbicara terganggu.

Pilihan Kata (Diksi)

Pilihan kata hendaklah jelas, mudah dimengerti dan bervariasi, sehingga

pendengar akan lebih terangsang dan akan lebih paham pesan apa yang

disampaiakan oleh pembicara. Selain itu pemilihan kata juga harus disesuaikan
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dengan pokok bahasan dan pendengarnya. Jika pembicara memaksakan diri
dengan memilih kata-kata yang muluk-muluk dan kata-kata asing yang tidak
dipahaminya dengan maksud perhatian pendengar, maka akan berkaitan
terganggunya kelancaran komunikasi.
K etepatan Sasaran Pembicaraan

Hal ini menyangkut pemakaian kalimat, pembicara yang menggunakan
kalimat efektif akan memudahkan pendengar menangkap pembicaraannya.
Susunan penuturan kalimat sangat besar pengaruhnya terhadap keefektifan
berbicara. Kalimat yang efektif menurut Wibisono (1989:127-129) mempunyai
ciri-ciri keutuhan, perpautan, pemusatan perhatian, dan penghematan. Kalimat
dikatakan efektif bila mampu membuat proses penyampaian dan penerimaan
berlangsung sempurna. Kalimat efektif mampu membuat isi atau maksud yang
disampaikan tergambar lengkap dalam pikiran pendengar persis seperti apa yang
dimaksud oleh pembicara.

Faktor penunjang keefektifan berbicara dari unsur nonkebahasaan mencakup:

Sikap yang Wajar, Tenang, dan Tidak Kaku

Pembicara yang tidak tenang , kaku dan lesu, tentulah akan memberi kesan
yang kurang menarik perhatian pendengar, padahal kesan pertama sangat penting
untuk menjamin adanya kesinambungan perhatian pendengar. Sikap yang wajar,
tenang dan tidak kaku merupakan modal awal dan utama untuk kesuksesan
berbicara. Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku sangat ditentukan oleh
situasi, tempat, dan penguasaan materi.
Pandangan Mata

Pandangan pembicara sangat membantu keberhasilan pembicaraan yang
berlangsung, namun hal ini sering diabaikan oleh seorang pembicara. Pandangan
yang hanya tertuju satu arah, akan menyebabkan pendengar merasa kurang
diperhatikan, akibatnya perhatian pendengar berkurang dan cenderung berbicara
sendiri.

K esediaan Menghargai Pendapat Orang Lain
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Dalam menyampaikan pembicaraan, hendaknya seorang pembicara bersikap
terbuka dalam arti dapat menerima pendapat orang lain, bersedia menerima
kritik, bersedia mengubah pendapatnya kalau memang keliru. Namun, tidak
berarti si pembicara begitu sagja mengikuti pendapat orang lain dan mengubah
pendapatnya, jikaiamemiliki bukti yang betul-betul diyakini kebenarannya.
Gerak-Gerik/ Mimik yang Tepat

Gerak-gerik dan mimik yang tepat dapat pula menunjang keefektifan
berbicara. Selain mendapat tekanan, gerakan tangan atau mimik dapat
menghidupkan komunikas, artinya tidak kaku. Tetapi gerak-gerik atau mimik
yang berlebihan akan membuat perhatian pendengar tertuju pada gerak-gerik
yang berlebihan sehingga pendengar tidak lagi menentukan mana yang
ditekankan atau dipentingkan oleh pembicara (isi pembicaraan).

Kenyaringan Suara

Tingkat penyaringan suara tentu harus disesuaikan dengan situasi, tempat,
dan jumlah pendengar. Pembicara harus mampu mengatur kenyaringan suara
agar dapat didengar oleh pendengar dengan jelas.

Kelancaran

Kelancaran seorang pembicara dalam menyampaikan isi pembicaraannya
akan memudahkan pendengar menangkap pesan yang disampaikan. Sering kali
ditemui pembicara berbicara terputus-putus, bahkan antara bagian-bagian yang
terputus sering diselipkan bunyi ee, 00, aa, dshb. Sebaliknya pembicara yang
terlalu cepat berbicara juga dapat mengganggu keefektifan berbicara yang
mengakibatkan kesulitan bagi pendengar untuk menerima informasi yang
disampaikan.

Relevansi/penaaran

Gagasan demi gagasan haruslah berhubungan dengan logis. Proses berfikir
untuk sampai pada suatu kessmpulan harus tepat. Hal ini berarti berhubungan
bagian-bagian kalimat, hubungan kalimat dengan kalimat harus berhubungan

dengan pokok pembicaraan.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor penunjang
keterampilan berbicara terdiri atas unsur kebahasaan dan nonkebahasaan. Penguasaan
unsur kebahasaan dan nonkebahasaan dengan baik akan menciptakan keterampilan
berbicara yang baik pula. Peningkatan kemampuan berbicara siswa dari unsur
nonkebahasaan pada penelitian ini difokuskan pada kelancaran, relevans atau daya
penalaran, dan gerak-gerik dan mimik yang tepat, sedangkan dari unsur kebahasaan
akan terfokuskan pada semua faktor penunjang keefektifan berbicara diantaranya
ketepatan ucapan; penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai; pilihan

kata (diksi); dan ketepatan sasaran pembicaraan.

2.2 Metode Pembelajaran Demonstrasi
2.2.1 Pengertian Metode Pembelgjaran

Metode mengandung arti cara kerja yang bersifat relatif umum yang sesual
untuk mencapal tujuan tertentu (T.Raka Joni dalam Abimanyu, 2008: 2.5). Menurut
Sudjana (2013:76) metode menggar ialah cara yang digunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran. Oleh
karena itu peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses mengajar
dan belgjar. Menurut Sanjaya (2008:147) metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan suatu rencana dalam kegiatan nyata agar tujuan pembelgaran
tercapai secara optimal. Menurut beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa metode pembelgaran adalah cara penyampaian suatu materi pembelajaran
oleh pendidik kepada peserta didik dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
dirumuskan dapat dicapai secara optimal. Metode pembelgaran menyampaikan
perencanaan yang telah disusun dalam suatu kegiatan pembelgaran agar rencana

terlaksana dengan baik.
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2.2.2 Macam-macam Metode Pembelgjaran

Metode pembelgjaran terdiri atas berbagai variasi, menurut Sanjaya
(2008:147) metode pembelgjaran yang bisa digunakan dalam duatu pembelajaran
diantaranya metode pembelgjaran ceramah, demonstrasi, diskusi, dan simulasi.

a) Metode Ceramah, yaitu cara menyagjikan pelgaran melalui
penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada
sekelompok siswa.

b) Metode Demonstrasi, metode penygiian pembelgaran dengan
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu
proses , Situasi, atau bensa tertentu, baik sebenarnya atau hanya
sekedar tiruan.

c) Metode Diskusi, metode pembelgjaran yang menghadapkan siswa
kepada suatu permasalahan, tujuan dari metode ini adalah
memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan,
menambah dan memahami pengetahuan siswa.

d) Metode Simulasi, artinya penygjian pengalaman belgjar dengan
menggunakan sSituasi tiruan untuk memahami suatu konsep,
prinsip atau keterampilan tertentu.

Di antara metode pembelgaran yang dapat diterapkan dalam mata
pembelgjarn Bahasa Indonesia, khususnya untuk materi bercerita pengalaman dipilih
metode pembelgjaran demonstrasi karena metode ini sangat baik dan efektif dalam
menyajikan materinya. Siswa saat bercerita dapat termotivasi dengan adanya media
yang digunakan. Metode ini diharapkan dapat membantu siswa karena tingkat berfikir
siswakelas 11 yang masih bersifat kongkret, jadi dengan adanya alat atau media yang
digunakan pada saat pembelgjaran membantu siswa untuk mengkongkretkan apa

yang diceritakan temannya.

2.2.3 Pemilihan dan Penentuan Metode Pembel gjaran

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode
pembelgjaran sangat berpengaruh terhadap hasil suatu pembelgaran, karena dengan
menggunakan metode pembelgaran yang tepat dapat menciptakan suatu
pembelgjaran yang efektif sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapal secara
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optimal. Pemilihan dan penentuan metode pembelagaran diunkapkan oleh Djamarah
dan Zain (2006:75), di antaranya.

a. Nila strategis metode

b. Efektivitas penggunaan metode

c. Pentingnya pemilihan dan penetuan metode

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode

1) Anak didik
2) Tujuan

3) Situas

4) Fasilitas
5) Guru

Dilihat dari beberapa faktor di atas penelitian ini menetapkan metode
pembelgjaran demonstrasi yang dirasa tepat untuk pembelgjaran Bahasa Indonesia
materi menceritakan peristiwa. Dari segi nilai strategis metode dapat diketahui bahwa
di daam metode demonstras terjadi interaksi edukatifantara guru dengan siswa,
ketika guru menyampaikan bahan pembelgaran dapat memberikan dorongan atau
motivasi siswa apabila tersampaikan dengan tepat.

Faktor keefektifan penggunaan metode demonstrasi dalam pembelgaran
Bahasa Indonesia akan terjadi apabila dalam proses pembelagjaran terdapat beberapa
komponen yang dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal,
misalnya dengan menggunakan komponen pendukung media pembelgaran.
Penelitian ini juga menggunakan media pembelgaran guna mendukung proses
pembel g aran.

Pentingnya pemilihan dan penentuan metode pembelgjaran merupakan tugas
guru agar pembelgaran berjalan dengan maksimal, karena titik puncak dari suatu
pembelgaran ialah tercapainya tujuan pembelgjaran. Guru harus memilih metode
pembelgaran yang tepat agar tidak terjadi salah konsep pada siswa. Metode
demonstrasi dirasa tepat dengan materi menceritakan pengalaman karena dengan
melakukan metode demonstrasi saat bercerita anak akan melakukan pembelgaran

yang lebih kongkret dengan didukung media pembel gjaran.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode pembelgaran
diantaranya adalah anak didik, tujuan pembelgaran, Situasi, fasilitas dan guru.
Pemilihan metode pembelgaran harus mencakup semua faktor tersebut agar tujuan

pembel gjaran dapat tercapai secara optimal.

2.2.4 Metode Pembelgjaran Demonstrasi
a. Pengertian Metode Demonstrasi

Menurut Sanjaya (2008:152) metode demonstrasi adalah metode penyajian
pelagjaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu
proses, situasi atau benda tertentu baik yang sebenarnya atau hanya tiruan. Djamarah
dan Zain (daam Tampubolon 2014:143) berpendapat bahwa metode demonstras
adalah metode pembelgaran dalam menygikan, memperagakan, atau
mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, Situasi, serta benda tertentu yang
sedang dipelgari, baik yang sebenarnya maupun tiruan dengan penjelasan lisan.
Menurut Roestiyah (2001:83).

Menurut pendapat tersebut dapat dismpulkan bahwa metode demonstras
serangkaian pertunjukkan tentang proses terjadinya suatu peristiwa hingga
penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat dipahami oleh siswa secara
nyata maupun tiruannya, dalam metode demonstrasi siswa berperan aktif agar dalam

strategi pembel gjaran.

b. Prinsip-prinsip Metode Demonstrasi
Agar metode demonstrasi ini dapat efektif, perlu diperhatikan prinsip-prinsip
metode demonstrasi menurut Ainiyah (dalam Tampubolon 2014:143) sebagai berikut:
1) Menciptakan hubungan yang baik sehingga menarik perhatian siswa.
2) Mengusahakan agar lebih jelas bagi orang yang sebelumnya kurang memahami.
3) Mendorong siswa melakukan demonstrasi baik dalam kelompok maupun
individu.

4) Melaksanakan demonstrasi tepat waktu atau disiplin.
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5) Setigp langkah demonstrasi harus bisa dilihat dengan jelas oleh siswa.

6) Semualembar kegiatan siswa harus jelas dan terbimbing.
7) Semua aat/bahan/media yang digunakan harus lengkap.
8) Anadis datahasil pengamatan harus teliti dan ilmiah.

9) Simpulan harus merupakan simpulan kelompok (bila kerja kelompok).

10) Selalu mengacu pada tujuan demonstrasi untuk mencapal keberhasilan

pembelgjaran yang direncanakan.

c. Sintak Metode Demonstrasi

Trianto (dalam Tampubolon 2014:146-147) menyebutkan sintak metode

demonstrasi terdiri dari enam fase sebagai berikut:
Tabel 2.1 Sintak metode demonstras

Fase-fase Perilaku Guru
Fase 1: Menyampaikan tujuan dan Menjelaskan tujuan pembelgaran dan
mempersiapkan siswa (present mempersiapkan siswa siap belagjar
goals and set)
Fase 2. Menygikan informasi (present Mempresentasikan informasi kepada
information) Siswa secara verbal
Fase 3: Mengorganisir siswa ke dalam Memberikan penjelasan kepada siswa
kelompok belgar (organize tentang tata cara pembentukan
students into learning teams) kelompok belgjar dan membantu
kelompok melakukan transis yang
efisien
Fase 4. Membimbing kelompok belgjar Membantu kelompok belgar selama
(assist team work and study) siswa mengerjakan tugasnya
Fase 5: Menilai (test on the materials) Menguji pengetahuan siswa mengenai
berbaga materi pembelgaran atau
kelompok-kel ompok
mempresentasikan hasil kerjanya
Fase 6. Memberikan pengakuan atau Mempersigpkan cara untuk mengakui

penghargaan
recognition)

(provide

usaha dan prestas bak individu

maupun kelompok

(sumber: Trianto 2009:58) dalam Tampubolon 2014:146)

d. Keebihan dan kekurangan Metode Demonstrasi
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Setiap metode pembelgaran pasti terdapat kelebihan dan kekurangannya,

karena keefektifan metode pembelgaran ditentukan oleh faktor guru, siswa, fasilitas

dan lingkungannya. Terdapat beberapa kelebihan dengan menerapkan metode

demonstrasi, menurut Soetomo (1993:162) diantaranya diuraikan sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Siswa akan memperolen gambaran yang lebih jelas mengenai
proses sesuatu yang telah di demonstrasikan. Sebab anak akan
mengamati sendiri proses tersebut sesuai dengan keadaan
sebenarnya, sehingga hal-hal yang kurang jelas langsung dapat
ditanyakan berdasarkan kenyataannya yang kemudian dapat
dijawab guru dengan menunjukkan bagian-bagian yang
ditanyakan.

Perhatikan siswa akan lebih mudah dipusatkan pada hal-hal yang
penting yang sedang dibahas, sehingga memungkinkan terjadinya
proses belgjar anak secara optimal.

Dapat mengurangi kesalahan pengertian antara anak dengan guru
bila dibandingkan dengan ceramah, karena dengan demonstrasi
siswa dapat mengamati sendiri prosesnya.

Akan dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk
mendiskusikan apa yang telah didemonstrasikan atau juga dapat
melatih penguasaan atau keterampilan tertentu sebagai tindak
lanjut dari demonstrasi.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode demonstras

dapat membantu siswa dalam proses pembelgjaran dengan mengkongkretkan konsep

materi yang akan digjarkan sehingga siswa tidak hanya mengangan-angan apa yang

mereka dengar dalam pembel gjarannya agar dapat membantu pemahaman siswa.

Di samping beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga memiliki beberapa

kelemahan, Soetomo (1993:163) menyebutkan beberapa kelemahan penggunaan

metode demonstrasi diantaranya:

1)

2)

3)

Memerlukan persigpan yang lebih matang, karena jika tanpa
persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal.

Memerlukan peraatan/peraga, bahan-bahan, dan tempat yang
memadai, berarti penerapan metode ini memerlukan biaya yang
lebih mahal dibandingkan dengan metode ceramah.

Demonstrasi menjadi kurang efektif apabila tidak diikuti secara
aktif oleh siswa
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Berdasarkan pendapat di atas berarti demonstrasi juga membutuhkan kemauan
atau niat dan motivasi guru yang baik bagi keberhasilan proses pembelgjaran berjalan
dengan baik. Namun jika guru tidak memiliki kemauan atau motivasi untuk membuat
proses pembelgaran yang inovatif misalnya malas untuk membuat alat peraga maka
proses pembelgjaran akan berjalan membosankan sehingga pembelgaran berjalan
kurang efektif.

2.3 Media Pembelajaran Rotatoon
2.3.1 Pengertian Media Pembelgjaran

Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
“medium” yang berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan dan penerima pesan
menurut Heinich (dalam Rusman, 2012:159). Menurut Martin dan Briggs (dalam
Wena, 2009:9), media adalah semua sumber yang diperlukan untuk melakukan
komunikai dengan siswa. Media bisa berupa perangkat keras maupun perangkat
lunak. Media pembelgaran memegang peranan penting sebagai aat bantu untuk
menciptakan pembelgaran yang efektif. Sgalan dengan pendapat tersebut, Rahadi
(2004:7) berpendapat bahwa media berasal dari bahsa Latin yang merupakan bentuk
jamakk dari “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.

Kesimpulan dari pendapat di atas, media adalah wadah dari pesan yang oleh
sumber atau penyaluran ingin diteruskan kepada penerima pesan tersebut, materi
yang akan disampaikan adalah pesan instruksional, dan tujuan yang ingin dicapai
adalah terjadinya proses belgar pada penerima pesan. Segala sesuatu yang dapat
menyalurkan informasi dari sumber informas kepada penerima informasi. Proses
belgjar menggar pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga media

yang digunakan dalam pembel gjaran juga disebut media pembelgaran.
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2.3.2 Fungs Media Pembelgjaran

Media memiliki fungs bagi terselenggaranya suatu pembelagjaran, media
merupakan penyalur sumber pembelgjara dari pendidik kepada peserta didik. Rusman
(2012:162) menjelaskan beberapa fungsi media pembelgaran dalam sebuar
pembelgaran, diantaranya.

a. Sebagai aat bantu pembelgaran

b. Sebaga komponen dari sub sistem pembelgjaran

c. Sebaga pengarah dalam pembelgaran

d. Sebaga permainan atau menbangkitkan perhatian dan motivasi
siswa

Meningkatkan hasil dan proses pembelgaran

Mengurangi terjadinya verbalisme

g. Mengatas keterbatasan ruang

i 0]

Penggunaan media pembelgaran membantu dalam penyampaian pesan dan
IS pelgjaran serta memberikan makna yang lebig dari proses pembelgjaran sehingga

memvasilitasi peserta didik untuk meningkatkan proses belgjarnya.

2.3.3 Jenis-jenis Media Pembelgjaran
Media dalam proses belajar-mengajar dibedakan menjadi media dua dan tiga
dimensi dan media yang diproyeksikan (Sudjana 2013:100-104), yaitu:
1) Mediaduadantigadimensi
Media dua dimens merupakan media yang mempunyai ukuran panjang dan
lebar, sedangkan tiga dimensi mempunyai ukuran panjang, lebar dan tinggi. Media
dua dimens dan tigadimensi diantaranya:
a) Bagan
b) Grafik
c) Poster
d) Gambar
€) Petadatar
f) Petatimbul
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g) Globe

h) Papan tulis
2) Mediayang Diproyeksikan

Media yang diproyeksikan merupakan media yang menggunakan proyektor

sehingga gambar nampak hidup padalayar, diantaranya:

a) Film

b) Slidedan film strip

Berdasarkan pendapat tersebut maka dalam penelitian ini menggunakan jenis

media dua dimensi dan diga dimensi, karena dalam penelitian ini menggunakan
serangkaian gambar sebagal media dalam pembelgaran Bahasa Indonesia materi

bercerita pengalaman.

2.3.4 Prinsip Pemilihan Media Pembelgaran

Prinsip pemilihan media pembelgaran sangat menentukan keberhasilan dari
suatu proses pembelgjaran. Menurut Musfigan (2012:116) prinsip utama pemilihan
media pembel gjaran sebagai berikut.

1. Prinsip efektifitas dan efisensi. Efektifitas adalah keberhasilan
pembelgjaran yang diukur dari tingkat ketercapaian tujuan setelah
pembelgaran itu berlangsung. Efisienss merupakan pencapaian
tujuan pembelgaran dengan menggunakan biaya, waktu dan
sumber daya seminimal mungkin.

2. Prinsiprelevansi. Relevans ini terdapat dua macam yaitu relevansi
ke dalam dan relevansi keluar, relevans kedalam adal ah pemilihan
media pembelgaran yang mempertimbangkan kesesuaian dan
sinkronas antara tujuan, is strategi dan evaluasi materi
pembelgaran. Relevans keluar adalah pemilihan media yang
disesuaikan dengan kondisi perkembangan masyarakat. Media
yang dipilih harus sesuai dengan masalah yang terdapat pada
pesertadidik.

3. Prinsip produktivitas. Produktifitas dalam pembelgaran dapat
dipahami dengan pencapaian tujuan pembelgaran secara optimal
dengan menggunakan sumber daya yang ada. Guru dituntuk agar
dapat memilih media yang dapat mencapai tujuan belgjar agar
mediayang dipilih tidak menyusahkan peserta didik.
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Sesuai dengan prinsip pemilihan media pembelgjaran di atas, maka dipilihlah
media rotatoon yang diharapkan dapat membantu tercapainya tujuan pembelgjaran.
Menurut prinsip efektifitas dan efisiensi media rotatoon dapat membantu peserta
didik dengan mengkongkritkan cerita melalui gambar yang berputar, dengan bergitu
dapat membantu meningkatkan pemahaman peserta didik. Prinsip relevans
menunjukkan media rotatoon sesuai dengan tujuan yang dirumuskan yaitu dapat
bercerita peristiwa, dengan media rotatoon cerita anak akan lebih terarah. Terakhir
prinsip produktifitas menjelaskan bahwa media rotatoon menggunakan sumber daya
yang ada, penggunan media rotatoon lebih produktif dibandingkan dengan hanya
sekedar bercerita biasa karena dengan media rotatoon siswa akan lebih bersemangat
dalam bercerita dan juga dapat membantu siswa mengarahkan cerita anak.
Berdasarkan ketiga prinsip tersebut diharapkan pemilihan media rotatoon benar-benar

tepat untuk membantu tercapainya tujuan pembel gjaran yang telah dirumuskan.

2.3.5 MediaPembelgaran Rotatoon

Media pembelgaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah media
rotatoon. Secara harfiah rotatoon berasal dari dua kata, yaitu “rota” yang berarti
berputar dan “toon” yang berarti pertunjukkan, jadi rotatoon artinya pertunjukkan
yang berputar (Siddig, 2008:3.9). Pertunjukkan tersebut adalah serangkaian gambar
yang berisi tahapan peristiwa untuk diprestasikan. Media pembelgaran ini termasuk
kedalam media tiga dimensi bukan dikarenakan sifathya melainkan dilihat dari
ukurannya yang memiliki ukuran panjang, lebar dan tinggi.

Sesuai dengan nhamanya bahan pembelgaran ini merupakan alat pertunjukkan.
Prinsip kerjanya yakni menampilkan pesan pembelgaran dalam bentuk (dua
dimens)) yang berseri yang dapat diputar untuk dipertunjukkan. Rotatoon
menggunakan gambar seri yang bersambung dan digulung pada tempat gulungan
yang diletakkan padatepi kotak berlubang sehinggaterlihat seperti layar televisi.
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Kelebihan media ini ialah (1) sifatnya kongkret, lebih redlistik dibandingkan
media verbal, (2) dapat memperjelas suatu masalah dalam segala bidang, (3) murah
harganya dibandingkan dengan media yang membutuhkan alat proyektor, (4) dapat
menarik minat siswa dikarenakan tampilannya yang menarik seperti pesawat televis,
(5) mudah digunakan pengajar maupun peserta didik karena hanya memutar tuasnya
untuk mengoperasikannya, dan (6) penayangannya tiap gambar sehingga siswa akan
tetap fokus pada satu gambar sehingga pesan yang disampaikan akan mudah
dipahami dan bertahan lama.

Selain terdapat kelebihan juga terdapat kelemahannya, diantaranya (1) gambar
hanya menekankan persepsi indera mata, dan (2) ukuranya sangat terbatas. Dalam
penelitian ini sudah dirancang solusi atenatif, yaitu untuk masalah ukuran sudah
dipersiapkan dengan ukuran besar sehinggatetap jelas terlihat oleh seluruh siswa.

2.4 Penilaian Keterampilan Berbicara

Penilaian pada keterampilan berbicara didasarkan pada faktor kebahasaan dan
faktor nonkebahasaan. Menurut Argad dan Mukti (1988:87), faktor kebahasaan yang
dapat dinilai yaitu pengucapan vokal, pengucapan konsonan, penempatan tekanan,
penempatan persendian, penggunaan nada/irama, pilihan kata, pilihan ungkapan,
varias kata, tata bentukan, struktur kalimat, ragam kalimat. Sementara itu faktor non
kebahasaan yang dapat dinilai yaitu keberanian dan semangat, kelancaran,
kenyaringan suara, pandangan mata, gerak-gerik dan mimik, keterbukaan, penalaran,
dan penguasan topik.

Santosa (2008:7.20-7.23) menyatakan bahwa ada tiga jenis tes yang dapat
digunakan guru untuk mengukur kemampuan berbicara para siswa, yaitu tes respon
terbatas, tes terpadu, dan tes wawancara.

1) TesRespon Terbatas
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Tes ini dugunakan untuk mengukur kemampuan berbicara siswa secara
terbatas atau secara singkat. Tes respon terbatas ini dibagi menjadi tigajenis, yaitu tes
respon terarah, tes penanda gambar, dan tesberbicara nyaring.

i) Tes respon terarah. Dalam tes terarah ini siswa diminta menirukan isyarat
yang disampaikan guru.

J) Tesisyarat atau penanda gambar. Guru menggunkan gambar sebaga media
untuk bertanya. Bentuk pertanyaan yang digjukan guru sangat berpengaruh
pada jawaban yang diberikan siswa.

k) Tes berbicara menyaring. Guru meminta siswa membaca dengan bersuara
kalimat atau paragraf yang disediakan.

2) TesTerpadu

Panduan guru kadang-kadang diperlukan untuk mendorong siswa
menampilkan kemampuan berbicaraya. Tes terpadu ini meliputi tes paraphrase, tes
penjelasan, dan tes bermain peran terpadu.

3) TesWawancara

Dalam wawancara, terjadi percakapan antara siswa yang satu dengan siswa
yang lainnya. Seperti halnya mereka bercakap-cakap dalam kehidupan sehari-hari.
Selama berwawancara, siswa pewawancara harus bersikap wajar, tidak dibuat-buat,
dan tidak bersikap kasar.

Penelitian ini memilih menggunakan tes isyarat atau penanda gambar sebagai
alat untuk menilai kemampuan siswa dalam berbicara mengingat media gambar
dipandang sebagai sadlah satu media yang paling tepat untuk meningkatkan
kemampuan bebicara siswa kelas rendah. Pada penelitian ini telah dirumuskan
beberapa pertanyaan oleh guru model yang akan digjukan kepada siswa agar siswa
dapat menjawab pertanyaan dengan tepat, pertanyaan tersebut diantaranya sebagai
berikut:

(a) Peristiwaapayang terjadi?
(b) kapan peristiwaitu terjadi?

(c) dimanatempat peristiwaitu terjadi?
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(d) bersama siapa kamu mengalami peristiwaitu?

(e) Bagaimana peristiwaitu terjadi?

(f) Bagaimana perasaanmu saat mengalami peristiwaitu?

pertanyaan tersebut merupakan pertanyaan secara garis besar, sebagai guru dapat
mengembangkan pertanyaan dari jawaban siswa. Dengan melakukan tanya jawab
dengan siswa dapat membangkitkan imajinasi siswa agar siswa dapat terbantu dalam
bercerita.

Menurut Nurgiyantoro (2001:278) bentuk-bentuk tugas keterampilan
berbicara diantaranya (1) pembicaraan berdasarkan gambar, (2) wawancara, (3)
bercerita, (4) pidato dan (5) diskusi. Berdasarkan penelitian ini maka ditetapkan
bentuk tugas yang akan diberikan pada siswa adalah bentuk pembicaraan berdasarkan
gambar, karena dalam penelitian ini menggunakan media rotatoon yakni serangkaian
gambar yang berputar dalam penayangannya. Siswa akan dimberi gambar secara acak
dan akan mereka rangkai menjadi urutan gambar yang padu. Teknik penilaian dapat
dilakukan dari segi ketepatan bahasa dan kelayakan konteks. K etepatan bahasa dilihat
dari kelancaran komunikasi saat bercerita dan kesalahan yang menimbulkan
gangguan. Kelayakan konteks menyangkut keteptan pemahaman isi gambar,
kejelasan gagasan dan kretivitas imajinasi siswa dan kelogisan cerita antar gambar

yang disampaikan siswa.

2.5 Penéelitian yang Relevan

Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti mengacu pada beberapa hasil
penelitian yang relevan dengan judul peneliti. Beberapa tinjauan penelitian terdahulu
yang digunakan peneliti antaralain sebagai berikut.

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2010:88) menunjukkan bahwa
peningkatan aktivitas dan hasil belgar pada pelgaran IPA pokok bahasan
pemanfaatan sifat-sifat cahaya dalam karya sederhana dengan menerapkan metode
demonstrasi di SDN Karangsono 01 Jember. Peningkatan aktifitas dan hasil belgjar
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dapat dilihat pada hasil penelitian pada siklus I, aktifitas siswa secara klasikal
mencapal 64,28% dan prosentase ketuntasan hasil belgjar secara klasikal sebesar
76,19%. Pada siklus 11 aktifitas siswa secara klasikal mencapai 71,43% dan prosetase
ketuntasan hasil belgjar secara klasikal sebesar 95,23%. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah dengan menggunakan metode demonstrasi siswa mengalami kenaikan
aktivitas dan hasil belgjar pada pokok bahasan pemanfaatan sifat-sifat cahaya dalam
karya sederhana.

Penelitian yang sgjenis dengan penelitiaini yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Sumiarti (2011:53) menunjukkan bahwa melalui penerapan metode demonstrasi
dalam pembelgaran membaca lancar, nila siswa membaca siswa meningkat
menjadi58,33% yang semula hanya 55,56% pada siklus 1, sedangkan pada siklus Il
mencapal  83,33%.peneliti memberikanperbaikan dengan memberikan penjelasan
terlebih dahulu dan memberikan tambahan latihan membaca lancar.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Romantika (2010:60) menyatakan
bahwa penerapan media gambar berseri kemampuan siswa dalam menulis karangan
narasi dapat meningkat, terlihat dari siklus | tingkat keaktifan siswa mencapai 69%,
sedangkan pada siklus I meningat meningkat menjadi rerata 88%. Keaktifan siswa
dari siklus | ke siklus Il menunjukkan bahwa secara klasikal media gambar berhasil
membuat siswa aktif selama pembelgjaran berlangsung. Kemampuan siswa setelah
mengikuti pembelgjaran melalui gambar berseri juga meningkat.

Berdasarkan tinjauan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa
penergpan metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan keterampilan
berbicara siswa. Demikian juga dengan hasil penelitian menggunakan media gambar
berseri yang serupa dengan media rotatoon gunakan dalam penelitian ini dapat
meningkatkan kemampuan berbicara siswa Oleh karena itu, pendlitian ini akan
menggunakan metode demonstrasi berbantuan media rotatoon untuk meningkatkan
kemampuan berbicara pada siswa kelas IIIA SDN Mangli 01 Jember. Pemilihan
media rotatoon dikarenakan media rotatoon dianggap lebih menarik daripada media

gambar berseri karena media rotatoon dari segi tampilan yang unik menyerupai layar


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

televisi sehingga dapat lebih menarik perhatian siswa. Penelitian ini sedikit berbeda
dengan penelitian terdahulu, dikarenakan penelitian terdahulu menggunakan media
gambar berseri sgja, namun pada penelitian ini dipilih media yang sangat menarik
dari media gambar berseri, karena penampilan media ini menyerupai televis yang
sangat menarik perhatian siswa agar tujuan pembelgjaran dapat dicapai dengan sangat
baik. Selain itu belum terdapat penelitian terdahulu yang menerapkan metode
demonstrasi berbantuan media rotatoon khususnya pada kemampuan berbicara siswa

kelas |11 Bahasa Indonesia.

2.6 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini menggambarkan bahwa pengguna
metode pembelgjaran pada pembelaran Bahasa Indonesia pokok bahasan
menceritakan pengalaman pada awalnya masih menggunkan metode konvensional
dengan sebagian besar proses pembelgjaran yang yang menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, penugasan yang dilakukan oleh guru serta kurangnya
penggunaan media yang bervariasi. Menurut hasil observasi pada sekolah yang
bersangkutan, guru tidak menggunakan media khususnya pada pelgara Bahasa
Indonesia materi bercerita peristiwva. Guru hanya menugaskan siswa membuat cerita
narasi pada selembar kertas, selain itu guru hanya menunjuk sebagian siswa untuk
membacakan hasil kerjanya di depan kelas. Sehingga siswa lainnya hanya
mengangan-angan tentang apa yang diceritakan temannya, sedangkan siswa kelas 111
tingkat berfikirnya masih bersifat kongkret. Oleh karena itu, metode pelgaran
demonstrasi dengan media rotatoon dapat menjadi aternatif untuk meningkatkan
kemampuan berbicara siswa SDN Mangli 01 Jember.

Metode demonstrasi merupakan metode pembelgaran yang menyajikan,
memperagakan, atau mempertunjukkan materi kepada siswa baik dalam bentuk
sebenarnya maupun tiruan untuk mengkongkretkan suatu konsep kepada siswa agar
dapat dipahami dengan bak. Sedangkan penggunaan media rotatoon dalam
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pembelgjaran ini dapat menarik siswa dengan gambar berseri yang diputar untuk
membantu mengkongkretkan pemahaman siswa tentang apa yang diceritakan
temannya sehingga siswa benar-benar paham. Penggunaan metode demonstrasi dan
media rotatoon dalam upaya meningkatkan kemampuan berbicara menceritakan
pengalaman siswa kelas Ill diharapkan dapat membantu tercapainya tujuan
pembelgjaran Bahasa Indonesia dikarenakan dengan menggunakan metode dan media
yang yang inovatif dapat menutupi kekurangan dari pembelgjaran konvensional
sebelumnya.

Kegiatan pembelgaran melalui metode demonstrasi dengam media rotatoon
pada saat pelaksanaan siklus yang terdiri dari dua siklus. Siklus | dilaksanakan untuk
memperoleh informasi yang dirasakan cukup sebagai masukan untuk mengadakan
perbaikan bagi pelaksanaan siklus Il. Selanjutnya siklus |1 dilaksanakan apabila
terdapat kelemahan atau kekurangan pada siklus I, tetapi jika pada siklus | sudah
mencapal ketuntasan yang ditentukan maka siklus Il dilaksanakan untuk meyakinkan
atau sebagai pemantapan dari siklus I, dari pelaksanaan siklus pembelgjaran tersebut
diharapkan penerapan metode pembelgaran demonstrasi dengan media rotatoon
dapat meningkatkan kemampuan berceritasiswakelas 111 SDN Mangli 01 Jember.

Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1 pada
halam berikutnya.
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- Guru: Siswa:
KA?\?V?::IS I::> Masih menggunakan Kemampuan berbicara
metode  konvensional, I:{> siswapada materi
— kurang menggunakan bercerita pengalaman
metode dan media yang masih rendah
bervariasi
Siklusl:
Penerapan metode demonstrasi dengan media rotatoon
pada pelgjaran Bahasa Indonesia materi bercerita I:@
\/ nenaalaman
/Melaksanakan pembelagjaran Bahasa Kemampuan  berbicara
» Indonesia materi bercerita sswa belum mencapai
pengalaman dengan menerapkan kriteria ketuntasan
metode demonstrasi dengan

menggunakan media rotatoon

\4

K

SikluslI:
Penerapan metode demonstrasi dengan media rotatoon pada
pembelgjaran Bahasa | ndonesia materi bercerita pengalaman
dengan indikator materi yang berbeda disertai revis
perencanaan pembelgjarandari siklus|

J

Penerapan metode demonstrasi dengan media rotatoon

I::> pada pelgaran Bahasa Indonesia materi bercerita
pengalaman dapat meningkatkan kemampuan berbicara
siswakelas 11l SDN Mangli 01 Jember

Kondisi
Akhir

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir

2.7 Implementass Metode Demonstras dan Media Rotatoon dalam
Kemampuan Bercerita Menceritakan Peristiwa pada Pelajaran Bahasa
Indonesia

Implementas metode demonstrasi dan media rotatoon untuk meningkatkan

kemampuan berbicara menceritakan peristiwa pada siswa kelas [11 SDN Mangli 01

Jember menurut Sanjaya (2008:153) melalui tiga tahapan. Tahapan tersebut

diantaranya tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Lebih jelasnya diuraikan sebagal

berikut.
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1. Tahap persiapan
1) Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah
proses demonstrasi berakhir. Tujuan tersebut meliputi
beberapa aspek pengetahuan, sikap, atau keterampilan tertentu.
2) Mempersiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang
akan dilaksanakan. Garis besar langkah demonstras
diperlukan sebagai panduan untuk menghindari kegagalan.
3) Melakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi segala
peralatan yang diperlukan.
2. Tahap pelaksanaan
1) Langkah pembukaan demonstrasi

a) Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua siswa
dapat memperhatikan dengan jelas apa yang akan
didemonstrasikan.

b) Mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa.

c) Menyampaikan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh
siswa, misanya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal
yang dianggap penting dari pelaksanaan demonstrasi.

2) Langkah pelaksanaan demonstrasi

a Memulai demonstras dengan kegiatan-kegiatan yang
merangsang siswa untuk berpikir, misalnya melalui
pertanyaan yang mengandung teka-teki  sehingga
mendorong siswa  untuk tertarik  memerhatikan
demonstrasi.

b) Menciptakan suasana yang menyegjukkan dengan
menghindari suasana yang menegangkan.

c) Mengecek semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi
dengan memerhatikan reaksi siswa.

d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari
proses demonstrasi itu.

3) Langkah mengakhiri demonstrasi

Apabila demonstrasi telah selesal  dilaksanakan, maka
memberikan tugas yang relevan dengan demonstrasi perlu
dilakukan untuk mengetahui seberapa dalam pemahaman siswa
atas demonstrasi yang telah dilaksanakan. setelah itu perlu
melakukan evaluas dari pelaksanaan demonstras  dan
tugasnya agar tidak terjadi miskonsepsi.

Penggunaan metode demonstrasi dapat memaksimalkan belgar siswa dengan

cara mempraktekkan atau memperagakan materi pembelgaran, sehingga siswa lebih
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mudah memahami materi yang dipertunjukkan, selain memotivasi siswa dalam

meningkatkan kemampuan berbicara menceritakan pengalaman.

2.8 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian sebelumnya maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini
adalah, jika guru menerapkan metode demonstrasi berbantuan media rotatoon, maka
kemampuan berbicara siswa kelas I1IIA SDN Mangli 01 Jember tahun pelgjaran
2014/2015 akan meningkat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian ini disusun sebagai langkah untuk
mel aksanakan tindakan tentang penggunaan metode demonstrasi dan media rotatoon
dalam upaya meningkatkn kemampuan berbicara di Sekolah Dasar. Pada bab ini
dijabarkan diantaranya; (1) tempat dan waktu penelitian, (2) subjek pendlitian, (3)
definisi operasional, (4) jenis penelitian, (5) desain penelitian, (6) prosedur penelitian,
(7) metode pengumpulan data, (8) data dan sumber data, dan (9) teknik analisis data.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini ditetapkan di SDN Mangli 01 Jember. Adapun
pertimbangan pemilihan tempat penelitian ini yaitu sebagai berikut.

a. Terdapat permasalahan pada kemampuan berbicara siswa kelas I11A SDN Mangli
01 Jember sehingga hasil belajara Bahasa Indonesia rendah.

b. Belum pernah diadakan penelitian dengan permasalahan yang sejenis dengan
penelitian ini di SDN Mangli 01 Jember

c. Layak untuk dijadikan sebagai tempat penelitian.

d. Tempat penelitian jika ditinjau dari kondisi geografisnya dekat dan terjangkau
dengan tempat tinggal peneliti, serta dapat meminimalisir biaya yang dikeluarkan
dalam penélitian ini.

e. Kesediaan dari SDN Mangli 01 Jember untuk dijadikan tempat penelitian.

Waktu yang ditentukan untuk pelaksanaan penelitian ini yaitu pada semester

genap tahun pelgjaran 2014/2015.

3.2 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas [1IA SDN Mangli 01 Jember
Tahun Ajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa sebanyak 37 siswa, yang terdiri dari

33
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21 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Alasan utama penentuan kelas I11A ini
dijadikan subyek penelitian karena kemampuan berbicara siswa kelas I1IA lebih
rendah daripada siswa kelas 11IB hal ini diketahui dari nilai ulangan harian siswa
kelas I1A dan I11B.

3.3 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah atau kata
yang terkait dengan judul atau kajian dalam penelitian ini, berikut definisi
operasionalnya.
3.3.1 Metode demonstrasi berbantuan media pembelgaran rotatoon

Penggunaan metode demonstrasi berbantuan media rotatoon merupakan
serangkaian proses pembelgaran guna untuk meningkatkan kemampuan berbicara
menceritakan peristiva pada siswa kelas [IIA SDN Mangli 01 Jember. Media
Rotatoon yang digunakan berbentuk balok berukuran 60 x 80 cm dengan lubang
untuk menampilkan gambar dengan ukuran 30 x 40 cm.
3.3.2 Kemampuan berbicara menceritakan peristiwa

Kemampuan berbicara menceritakan peristiva merupakan tujuan
pembelgjaran yang ingin dicapai dengan menerapkan metode demonstrasi berbantuan
media pembel gjaran rotatoon pada siswakelas [11A SDN Mangli 01 Jember.

3.4 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pendekatan
untuk meningkatkan pendidikan dengan melakukan perubahan ke arah perbaikan
terhadap hasil pendidikan dan pembelgaran (Arikunto, 2014:105). Sedangkan
menurut Hobri (2007:2) penelitian tindakan kelas adalah suatu penyelidikan atau
kajian secara sistematis dan terencana untuk memperbaiki pembelgjaran dengan jalan
mengadakan perbaikan atau perubahan dan mempelgjari akibat yang ditimbulkannya.
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Tujuan dari penelitian tindakan kelas tidak hanya berusaha mengungkapkan

penyebab dari permasalahan yang dihadapi guru, tetapi juga bertujuan memberikan

solusi guna mengatasi permasal ahan pembel ajaran yang dihadapi oleh guru.

Menurut Masyhud (2012:158) karakteristik penelitian tindakan

kelas meliputi.
a. PTK merupakan prosedur penelitian di kelas yang dirancang untuk

b.

C.

menanggulangi masal ah-masalah nyata di dalam kelas

PTK dilakukan dengan menerapkan tindakan-tindakan (action)
tertentu untuk memperbaiki PBM di kelas

PTK disatu pihak menyerupai penelitian eksperimental, dalam arti
adanya perlakuan atau percobaan tindakan yang segera dilakukan
dan ditelaah kembali keefektifannya

. PTK terarah pada perbaikan atau peningkatan kinerja guru dalam

pengertian dilakukan untuk mengubah, memperbaiki atau
meningkatkan mutu perilaku tertentu atau menghilangkan aspek-
aspek negative dari perilaku yang sedang dilakukan

PTK diterapkan secara kontekstua dan situasional, dalam
pengertian bahwa variabel-variabel atau faktor-faktor yang ditelaah
selalu terkait dengan keadaan dan suasana di tempat penelitian

PTK dapat dilaksanakan secara fleksibel dan dapat disesuaikan
dengan keadaan yang dihadapi (adaptable).

PTK dapat dilaksanakan baik oleh guru secara individual, beberapa
orang guru dalam bidang studi yang sama secara kelompok maupun
secara kolaboratif antara ahli penelitian dengan kelompok guru
bidang studi.

Berdasarkan karakteristik di atas penelitian ini dirancang untuk dapat

mengatas masalah kemampuan berbicara siswa yang rendah dengan menerapkan

tindakan metode demonstrasi berbantuan media rotatoon di klas II1A. Seprti yang

dijelaskan di atas Pnelitian Tindakan Kelas menyerupai penelitian eksperimental yang

terdapat tindakan untuk uji coba keefektifannya apakah benar dapat menyelesaikan

masalah kemampuan berbicara siswa kelas I11A yang rendah. Hal ini dilakuan untuk

memperbailki mutu guru maupun siswa agar pembelgaran tidak membosankan

sehngga kemampuan berbicara siswa meningkat.
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3.5 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Kemmis
dan Mc Taggart yang merupakan pegembangan dari desain penelitian tindakan kelas
model Kurt Lewin yang terdiri dari empat tahapan. Namun terdapat perbedaan
dimana tahapan acting dan observating disatukan dalam satu kotak, artinya
pel aksanaan tindakan kelas dilaksanakan secara simultan dengan observasi, sehingga
bentuknya sering dinamakan sebagai bentuk spiral (Tampubolon, 2014:27). Desain
sikus penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc¢ Taggart digambarkan seperti

gambar 3.1 berikut ini.

Plan

Acting & Observating

Reflecting

Revised Plan

Acting & Obsevating

Next <): Reflecting

Gambar 3.1 Desain PTK Model Kemmis & Mc Taggart
(Adaptas Depdiknas, 1999. Dalam Tampubolon, 2014:27)
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3.6 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah praktis yang digunakan
dalam penelitian. Prosedur penelitian yang digunakan dalam pendlitian ini terdiri dari
dua siklus. Prosedur penelitian ini terdiri dari dua siklus tersebut sesuai dengan
tahapan-tahapan tindakan model spiral yang telah dikemukakan sebelumnya, yaitu
perencanaan tindakan (planning), pel aksanaan tindakan (action),
observasi/pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

(1) Perencanaan tindakan (planning) adalah suatu perencanaan dalam bentuk
penyusunan perangkat pembelgaran berdasarkan hasil evaluas pelaksanaan
penelitian/refleksi awal.

(2) Pelaksanaan tindakan (acting) adalah pelaksanaan pembelgaran di kelas
sebagal guru model dengan menggunakan perangkat pembelagjaran yang telah
direncanakan.

(3) Observasi (observing) adalah pengamatan atas pel aksanaan proses pembel gjaran
di kelas secara bersamaan (simultan) sebagal peneliti dan observasi terhadap
perubahan perilaku siswa atas tindakan pembelgjaran yang dilakukan dengan
menggunakan instrumen pengumpul an data.

(4) Refleks (reflecting) adalah rekomendasi atas hasil evaluasi data guna ditindak
lanjuti pada siklus berikutnya.

Pelaksanaan siklus | digunakan untuk memperoleh informasi yang dirasa
cukup dan mantap sebagal masukan yang berarti untuk mengadakan perbaikan bagi
pelaksanaan siklus 1. Siklus Il dilaksanakan apabila belum tercapai kriteria
ketuntasan klasikal pada pembelgaran sklus |, tetapi apabila pelaksanaan
pembelgaran siklus | sidah mencapal kriteria ketuntasan klasikal maka siklus 11
dilakukan untuk meyakinkan atau menguatkan hasil pembelgjaran yang telah dicapai
padasiklus|l.
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3.6.1 Pendahuluan

Pada tindakan pendahuluan dilakukan beberapa kegiatan yang bertujuan
memperoleh data dari proses pembelgjaran sebelumnya. Hasil dari tindakan
pendahuluan akan digunakan untuk mempersiapkan siklus I. beberapa kegiatan yang
dilakukan dalan tindakan pendahuluan ini adalah sebagai berikut.

1) Menentukan tempat penelitian.

2) Memohon izin kepada Kepala SDN Mangli 01 Jember.

3) Melakukan wawancara dengan guru kelas I11A SDN Mangli 01 Jember mengenai
metode pembelgaran dan media pembelgaran yang digunakan guru pada saat
kegiatan belgjar menggjar, serta meminta data nama siswa dan hasil ulangan
harian siswa kelas [11A SDN Mangli 01 Jember khususnya mata pelajaran Bahasa
Indonesia pokok bahasan menceritakan peristiwa yang pernah dialami siswa.

4) Melakukan observasi proses pembelgaran di dalam kelas I1IA SDN Mangli 01
Jember mengenai implementasi kurikulum 2006 untuk mengetahui aktivitas siswa
selama proses pembelgjaran, serta mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami

siswa selama proses pembel gjaran.

3.6.2 Siklusl
Berdasarkan observasi pada prasiklus ini dilakukan observas awa untuk
mengetahui  keterampilan berbicara siswa kelas 1IIA SDN Mangli 01 Jember.
Kemampuan berbicarasiswa
Adapun rangkaian kegiatan yang akan dilakukan pada siklus | adalah sebagai
berikut.
a. Perencanaan Tindakan (planning)
Kegiatan pada tahap ini melipuiti:
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) Bahasa Indonesia materi
menceritakan peristiwa yang pernah dialami Kompetensi Dasar kelas I11A
SDN Mangli 01 Jember.
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2) Membuat media pembelgjaran berupa rotatoon serta menyiapkan alat dan

3)

bahan yang dibutuhkan dalam proses perencanaan. Rotatoon dibuat dengan

ukuran panjang 60cm dan lebar 80cm dengan lubang yang menyerupai layar

televis berukuran panjang 40cm dan lebar 60cm, dengan ukuran besar

tersebut diharapkan semua siswa dapat melihat dengan jelas sehingga

perhatian siswa akan terfokua pada rotatoon.

Menyusun instrumen penilaian termasuk lembar observasi yang akan

digunakan dalam proses pembelgaran dan pedoman wawancara setelah

pelaksanaan siklus 1.
. Pelaksanaan Tindakan (acting)

Pada tahap ini, guru model melaksanakan pembelgjaran di dalam kelas sesuai

dengan RPP yang telah disusun dengan menerapkan metode demonstrasi dengan
media rotatoon. L angkah-langkah dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut.
1) Kegiatan Awal

2)

a) Guru membuka pelgjaran dengan mengucap salam dan mengajak siswa
berdoa menurut keyakinan masing-masing.

b) Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.

c) Siswadiberi motivas untuk aktif mengikuti kegiatan pembelgjaran.

d) Guru melakukan apresiasi dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan kehidupan siswa sehari-hari kepada siswa.

Kegiatan Inti

a) Menjelaskan tentang bercerita peristiwa yang pernah dialami.

b) Siswa membentuk kelompok belgjar yang terdiri dari 4-5 siswa setiap
kelompok.

c) Setigp perwakilan kelompok mengambil sebuah nama peristiwa yang
pernah dialami secara acak.

d) Siswadiberi petunjuk mengerjakan tugas kelompok.

€) Guru memberikan contoh sebuah cerita untuk menguatkan pemahaman

siswa
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f) Secara berkelompok siswa dibimbing untuk berdiskusi, mengumpulkan
informasi yang sesuai dengan permasalahan dari kehidupan sehari-hari
untuk dijadikan bahan untuk membuat sebuah cerita yang baik.

g) Setelah tersusun sebuah cerita, bersama kelompoknya siswa dibimbing
guru menyusun urutan gambar yang diberikan guru dengan benar.

h) Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya, yakni bercerita disertai dengan menayangkan serangkaian
gambar pada rotatoon.

i) Siswa dari kelompok lain diarahkan untuk mengemukakan pendapat atau
pertanyaan berkenaan dengan permasalahan yang disgjikan.

j) Guru memberi penjelasan tambahan mengenai solusi atau konsep yang
belum ditemukan siswa, serta meluruskan jawaban siswa yang kurang
tepat agak tidak terjadi salah konsep.

k) Siswa bersama guru mengevaluasi hasil pemecahan masalah dalam
pembelgjaran.

3) Kegiatan Penutup

a) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelgaran yang telah
dilakukan.

b) Siswa dibimbing untuk melakukan refleksi dari kegiatan pembelagjaran
yang telah dilakukan.

c) Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat/kesulitannya
berkaitan pembelgjaran yang telah diikuti.

d) Guru menyampaikan pesan moral.

€) Salam dan doa penutup untuk mengakhiri kegiatan pembelgaran.

C. Observas (observating)

Kegiatan observas dilakukan pada saat pross pembelgjaran dengan bantuan

tiga observer, yaitu satu guru dan dua teman sgawat. Selama proses

pembelgjaran, semua kendala atau masalah beserta aktivitas siswa dicatat sebagai
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bahan pertimbangan untuk pelaksanaan siklus Il agar kendala atau masalah yang
samatidak terulangi dalam pembelaaran selanjutnya.
d. Refleks (reflecting)

Refleks adalah kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan yang
terjadi pada siswa, suasana kelas, dan guru. Peneliti menjawab pertanyaan
mengapa (why), bagaimana (how), dan seberapa jauh (to what extent)
pembelgjaran yang dilakukan telah menghasilkan perubahan secara signifikan.
Refleks dimaksudkan untuk mengkaji keberhasilan dan kekurangan dalam
pembelgaran yang dilakukan. Berdasarkan hasil refleksi tersebut peneliti
mencoba untuk mengatasi kekurangan atau kelemahan yang terjadi pada proses
pembelgjaran yang diwujudkan dengan perbaikan pada perencanaan pembelgjaran

siklus|l.

3.6.3 Siklusn

Siklus selanjutnya (siklus-n) merupakan tindakan perbaikan. Penerapan
siklus-n sama hanya dengan siklus |. Desain pembelgaran yang diterapkan pada
dasarnya juga sama. Pelaksanaan siklus-n merupakan upaya perbaikan terhadap
kekurangan-kekurangan pada siklus sebelumya (siklus 1) agar mencapai hasil yang
lebih baik.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya
teknik wawancara, teknik observasi, teknik tes, dan teknik dokumentasi. Di antaranya

akan diuraikan sebagal berikut.

3.7.1 Teknik Observas
Kegiatan observas dilakukan untuk mengamati kegiatan siswa, suasana
dalam kelas saat proses pembelgaran berlangsung dengan menerapkan metode
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demonstrasi dengan media rotatoon. Teknik observasi dalam pendlitian ini dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi.

Penelitian ini teknik observas dilakukan pada saat sebelum tindakan dan
sesudah tindakan dengan menerapkan metode rotatoon. Observasi awal dilakukan
untuk mengetahui metode mengajar dan media pembelgjaran yang digunakan guru
pada saat proses pembelgaran berlangsung. Pada saat tindakan dengan menerapkan
metode demonstrasi dengan media rotatoon, observasi dilakukan untuk
mengobservas aktivitas guru dalam menerapkan metode demonstrasi dengan media
rotatoon. Observasi dilakukan olen guru kelas dan teman segjawat dengan
menggunakan pedoman observas yang telah disiapkan.

Hasil observas digunakan untuk mengetahui apakah pelaksanaan tindakan
yang dilakukan oleh guru sesuai atau kurang sesuai dengan rencana pembelgaran
yang telah disusun dan bagaimanakah aktivitas siswa selama proses pembelgaran
saat dilaksanakan tindakan. Selain itu juga digunakan sebagai bahan acuan pada
tindakan selanjutnya.

3.7.2 Teknik Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dari responden
yaitu guru dan siswa, dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada guru kelas
[11A dan perwakilan siswa kelas 111A SDN Mangli 01 Jember dengan menggunakan
lembar wawancara yang sudah disiapkan.

Wawancara dilakukan sebelum dan sesudah penerapan metode demonstrasi
pada temdengan media rotatoon dalam mata pelgaran Bahasa Indonesia pokok
bahasan menceritakan peristiwa. Wawancara sebelum tindakan bertujuan mengetahui
sgjauh mana guru memberikan bimbingan pada siswa, karakteristik siswa, aktivitas
dan hasil belgjar siswa. Wawancara setelah tindakan bertujuan untuk mengetahui
respon guru setelah diterapkannya metode demonstrasi dengan media rotatoon. Selain
itu, tujuan dilakukan wawancara kepada perwakilan siswa kelas I11A yaitu untuk

mengetahui kendala atau kesulitan yang dialami siswa dalam proses pembelagjaran
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sebelumnya. Wawancara ini dilakukan pada siswa yang mendapat nilai tertinggi dan
terendah.

3.7.3 Teknik Tes

Teknis tes untuk mengukur kemampuan berbicara siswa dalam menceritakan
peristiwa dan untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa. bentuk tes pada
penelitian ini adalah tes unjuk kerja dengan menceritkan kembali hasil kerjanya. Tes
dilakukan dengan meminta siswa secara individu menceritakan peristiwa yang pernah
mereka alami, tes diberikan pada prasiklus dan setiap siklus, yaitu pada siklus | dan
siklus-n. Tes prasiklus digunakan untuk mengetahui hasil belgjar pada keterampilan
menulis awal siswa. Tes di akhir siklus | dan siklus-n dilakukan untuk mengetahui
hasil belgjar pada keterampilan berbicara menceritakan peristiwa dengan menerapkan
metode demonstrasi dengan media rotatoon. Asper yang dinilai dalam tes meliputi

faktor penunjang kebahasaan dan nonkebahasaan.

3.7.4 Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentas digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan
dalam penelitian. Teknik dokumentasi yang dimaksudkan untuk memperoleh data
yang berasal dari bukti tertulis yang ada pada tempat penelitian. Data yang diperoleh
dengan teknik dokumentas penelitian adalah jumlah siswa dan daftar nama siswa
sebagai subyek penelitian, nilai siswa sebelum dan sesudah dilakukan penelitian.
Tujuan dilaksanakan teknik dokumentasi untuk menambah bukti kongkret sehingga
penelitian ini dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan.

3.8 Data dan Sumber Data
Data didapatkan dari hasil observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Data
observas berupa kegiatan guru dan siswa dalam pembelgaran menceritakan

peristiva dengan menerapkan metode demonstrasi dan media rotatoon. Observas
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kegiatan guru dan siswa berpedoman pada format observasi guru dan siswa. Data
yang diperoleh dari tes berupa nilai tes menceritakan pengalaman. Wawancara
dilakukan setelah proses pembelgaran menceritakan pengalaman sebelum dan
sesudah menerapkan metode demonstrasi dengan media rotatoon. Data dokumentasi
berisi nama, jenis kelamin dan hasil belgjar siswa

Sumber data dalam penelitin ini adalah siswa kelas I1IA SDN Mangli 1
Jember dengan jumlah 36 siswa yang terdiri dari 20 siswa laki-laki, dan 16 siswa
perempuan. Pemilihan kelas I11A menjadi subyek penelitian karena hasil belajar
siswakelas 1A lebih rendah dibandingkan dengan hasil belgjar sisvakelas 111B.

3.9 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ysng digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data
kualitatif dan kuantitatif. Analis data kualitatif dilakukan untuk menguji data
mengenai kegiatan pembelgaran sebelum dan sesudah diterapkan metode
demonstrasi dengan media rotatoon. Analisis data kuantitatif dilakukan untuk
mengetahui keterampilan berbicara menceritakan peristiwa setelah diterapkan metode

demonstrasi dengan media rotatoon yang didapat dari berbicara siswa.

3.8.1 AndisisDataKualitatif

Andis data kualitatif dilakukan untuk mengkaji data yang didapat mengenai
kegiatan pembelgaran sebelun dan sesudah diterapkannya pembelgjaran melalui
metode demonstras dengan media rotatoon. Data kualitatif diperoleh dari hasil

observas dan wawancara yang dianalisis secara kulaitatif.

3.8.2 Analisis Data Kuantitatif

Analis data kuantitatif dilakukan untuk mengetahui hasil belgar siswa pada
keterampilan berbicara menceritakan pengalaman dengan metode demonstrasi dan
media rotatoon. Langkah-langkah analisis data kuantitatif dijabarkan sebagai berikut.
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a.  Pemberian skor terhadap faktor penunjang kebahasaan dan nonkebahasaan setelah
diterapkan pembelgaran melalui metode demonstrasi dengan media rotatoon.
Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan skor (angka) pada setiap faktor yang
terdapat dalam setiap siswa siswa menceritakan peristiwa, menjumlahkan setiap
skor pada faktor dalam kolom total skor, serta menghitung jumlah siswa yang
belum tuntas belajar kemudian menuliskan jumlah tersebut pada kolom pedoman
penilaian keterampilan berbicara menceritakan peristiwa siswa.

Hasil belgjar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya tindakan diskor
dengan berpedoman pada lampiran F di halaman144. Adapun kriteria pengisian
lembar pedoman penilaian keterampilan berbicara menceritakan peristiwa terdapat
padatabel 3.1 di bawahini.

Tabel 3.1 Kriteria Pemberian Skor

Aspek Penilaian | Skor Kreteria

Kata-kata yang digunakan sudah tepat, jelas, dan
bervarias
Kata-kata yang digunakan ada yang kurang tepat,

3

Pemilihan kata 2 . "
kurang jelas, dan kurang bervariasi
Sebagian besar kata yang digunkan kurang tepat,
kurang jelas, dan kurang bervariasi.
Ucapan suku kata dan kata diucapkan dengan tepat
5 Ucapan suku kata dan kata kadang-kadang diucapkan

Katepatan ucapan kurang tepat dan kurang jelas
Ucapan suku kata dan kata sebagian besar diucakpan

1 kurang tepat dan kurang jelas
3 Kaimat yang dibuat sudah runtut sesuai dengan aur
ceritaltopik
K eruntutan 5 Eearlliitr;at yang dibuat hampir runtut sesuai dengan alur
1 Kaimat yang dibuat sebagian besar kurang runtut
sesuai dengan alur cerita/topik
3 Kaimat yang dibuat efektif, subyek dan predikat jelas,
danlogis
Penggunaan 2 Kaimat yang dibuat kurang efektif, subyek dan
kalimat predikat ada yang tidak jelas, dan kurang logis
1 Kaimat yang dibuat sebagian besar kurang afektif,

subyek dan predikat kurang jelas, dan kurang logis
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Aspek Penilaian | Skor Kreteria
Cara berbicara lancar, tanpa tersendat-sendat, tanpa
3 | diselingi kata “aa”, “ee” ataupun “anu”, kecepatan
berbicara tepat.
Cara berbicara cukup lancar, sedikit tersendat-sendat,
Kelancaran 2 sedikit diselingi kata “aa”, ‘“ee” ataupun ‘“anu”,
kecepatan berbicara tepat.
Cara kurang lancar, tersendat-sendat, banyak diselingi
1 | kata “aa”, “ee” ataupun “anu”, kecepatan berbicara
tepat.
3 Berbicara dengan percya diri, tanpa ragu-ragu atau
takut salah
. Berbicara dengan cukup percya diri, sedikit ragu-ragu
Kebcgouigl 2 | atautakut salah
1 Berbicara dengan kurang percya diri, ragu-ragu atau
takut salah
3 | Suaraterdengar jelas sampai ke seluruh ruangan
Keyakinan 2 | Suaraterdengar cukup jelas sampai ke seluruh ruangan
1 Suaraterdengar kurang jelas.
3 Gerak wagjar, tenang, mimik sesuai, pandangan fokus
pada pendengar
T Gerak cukup wajar, cukup tenang, mimik cukup sesuai,
Gerak-gRil il 2 pandangan gukt?p fokus pgda pen%engar P
1 Gerak kurang wajar, kurang tenang, mimik kurang
sesuai, pandangan kurang fokus pada pendengar

Data yang diperoleh dari hasil tes dianalisis secara secara kuantitatif di

analisis untuk mengetahui apakah penerapan penggunaan metode pembelajaran

demonstrasi dengan media rotatoon dalam meningkatkan kemampuan berbicara

siswa kelas 111 SDN Mangli 01 Jember. Ketuntasan hasil belgar siswa sudah

diterapkan tindakan, diubah menjadi persentase untuk mengetahui peningkatan

hasil belgjar siswa.

Skor hasil belgjar siswa dapat diperoleh dengan menggunakan lembar posttest

hasil belgar siswa selama proses pembelgaran. Skor hasil belgar siswa secara

individu dapat diperoleh dengan rumus pada halaman berikutnya.
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rsrt
pi = Tei x 100%
Keterangan:

pi = Prestas individual

srt = Skor riil tercapai

s = Skor ideal yang dapat dicapai siswa (Masyhud, 2014:284)

Tabel 3.2 KriteriaHasil Belgjar Siswa

KriteriaHasi| Belgjar Rentangan Skor
Sangat Baik 80-100
Baik 70-79
Sedang/Cukup 60-69
Kurang 40-59
Sangat Kurang 0-39

Sumber: Masyhud (2014:295)

Rumus untuk menghitung persentase ketuntasan hasil belgar siswa adalah
sebagal berikut:
Ketuntasan klasikal:

Pk = % x 100%

Keterangan:
Pk = persentase ketuntasan hasil belgjar

n = jumlah siswa yang memiliki skor > 70 dari skor maksimal 100

N = jumlah seluruh siswa (depdiknas dalamTrianasari, 2013:52)

Untuk mengetahui ketuntasan hasil belgjar siswa menggunakan pedoman yang
digunakan oleh pihak sekolah SDN Mangli 01 Jember sebagai berikut
1. Daya serap perorangan, seseorang siswa dikatakan tuntas mencapai nilai >70

2. Dayaserap klasikal, suatu kelas dikatakan tuntas jika terdapat minimal 70%
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No Persentase ketuntasan hasil belgjar Kriteria

85% < P <100% Sangat tuntas

1.
2. 70% <P < 85% Tuntas
3. Pa< 69% Tidak tuntas



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan dalam
pembelgaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan metode demonstrasi berbantuan
media rotatoon untuk meningkatkan kemampuan bercerita menceritakan peristiwa
pada siswa, yang meliputi: (1) penerapan metode demonstrasi berbantuan media
rotatoon yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara dalam menceritakan
peristiwa pada siswa kelas I111A SDN Mangli 01 Jember tahun pelajaran 2014/2015,
dan (2) peningkatan kemampuan berbicara siswa dalam menceritakan peristiwa
setelah menerapkan metode demonstrasi berbantuan media rotatoon di SDN Mangli
01 Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015.

4.1 Penerapan Metode Demonstrasi Berbantuan Media Rotatoon yang dapat
Meningkatkan Kemampuan Berbicara dalam Menceritakan Peristiwa Pada
SiswaKelas|IIA SDN Mangli 01 Jember Tahun Pelajaran 2014/2015

Penelitian dilakukan pada siswa kelas I1IA SDN Mangli 01 Jember tahun
pelgjaran 2014/2015. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan
berbicara siswa dalam menceritakan peristiwa siswa kelas I11A. Pendlitian ini terdiri

atas tahap prasiklus, siklus |, dan siklus 11, diuraikan sebagai berikut.

4.1.1 Prasklus

Penelitian diawali dengan melakukan wawancara dengan guru kelas 111A SDN
Mangli 01 Jember pada hari sabtu 18 Oktober 2014 untuk mengetahui metode
pembelgjaran yang sering diterapkan, media yang digunakan, serta kendala yang
dihadapi saat pembelgaran Bahasa Indonesia materi menceritakan peristiwa.

Kegiatan selanjutnya adalah menentukan jadwal penelitian bersama guru kelas 111A

49
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SDN Mnali 01 Jember. Informas yang diperoleh dari wawancara tersebut adalah

sebagai berikut:

1. guru kelas hanya menerapkan metode pembelgjaran ceramah dan penugasan sgja,
sehingga pembel g aran kurang menarik minat siswa;

2. tidak menggunakan media pembelgjaran;

3. kendala yang dihadapai guru saat pembelgjaran berlangsung yaitu siswa sulit
memperhatikan dan kurang disiplin saat mengumpulkan tugas;

4. hasil belgjar siswa seringkali tidak mencapai KKM:;

5. kegiatan penelitian dimulai pada hari selasa 31 maret 2015 di kelas II1A yang
berjumlah 36 siswa yang terdiri dari 20 siswalaki-laki dan 16 siswa perempuan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam
pembelgjaran Bahasa Indonesia metode yang digunakan masih konvensional dan
tidak menggunakan media yang sehingga hasil belgar siswa khususnya dalam
kemampuan berbicara siswa menceritakan peristiwa dibawah KKM.

Selanjutnya dilakukan pengumpulan data mengenai tema cerita yang pernah
dialami siswa. Berdasarkan hasil diskusi bersama seluruh siswa, maka didapatkan
empat tema akan digunakan pada siklus | dan empat tema pula pada siklus 11. Empat
tema tersebut pada siklus | diantaranya adalah berlibur kerumah nenek, berlibur ke
pantai bersama keluarga, telat berangkat sekolah, dan mendapat hadiah boneka. Tema
cerita pada siklus 2 yaitu menanam bunga, bermain bola saat hujan, mengji, dan
bersepeda bersama teman. Setelah mendapat daftar tema yang pernah dialami siswa,
maka kegiatan selanjutnya mempersiapkan gambar seri yang akan digunakan untuk
cerita kembali yang dilakukan oleh siswa dimana dlam setiap tema terdapat empat

gambar seri yang berhubungan dan akan digulung pada media rotatoon.
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412 Sklusl
a. Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan sebelum
memulai penelitian. Perencanaan dilakukan agar penelitian yang dilakukan berjalan
dengan baik, kegiatan tersebut diantaranya sebagai berikut.
1. Membuat rencana pelaksanaan pembelgaran sesuai dengan metode
demonstrasi berbantuan media rotatoon.
2. Menentukan kelompok tema cerita sesuai dengan peristiwa yang pernah
dialami siswa.
3. Menyusun media pembelgjaran yang akan digunakan pada pembelgaran.
media yang dipersiapkan yaitu gambar seri dari setiap tema cerita.
4. Menyusun LKSindividu.
5. Menyusun soal tes yang digunakan pada akhir siklus.
6. Membuat lembar observas aktivitas guru yang digunakan pada kegiatan
pembelgjaran.
7. Membuat pedoman wawancara dengan guru dan siswa.
b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan pembelgjaran pada siklus | dilaksanakan pada hari Selasa 31 Maret
2015 sampai Rabu 1 April 2015, dengan jadwal sebagai berikut:
Tabd 4.1 Jadwal Pelaksanaan Pembelgjaran Siklus |

Pertemuan Hari/Tangga Waktu Kegiatan
Mengenal contoh bacaan
Selasal31 menceritakan peristiwa, lalu
I Maret 2015 0/-00-0845WIB menyusun bacaan sesuai

dengan tema cerita
Rabu/1 April Siswa bercerita dengan media
2015 Ce e S 1 rotatoon, dan mengerjakan tes.

1) Pertemuan |
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Pertemuan pertama pada siklus | dilaksanakan pada hari Selasa 31 Maret 2015
mulai pukul 07.00-08.45 WIB. Pada kegiatan awa guru mengagak siswa berdoa
bersama dan mengabsen siswa, pada pertemuan pertama tercatat semua siswa hadir.
Selanjutnya guru menginformasikan kepada siswa tentang materi yang akan
dipelgari, yaitu pokok bahasan menceritakan peristiwa dan memberikan apersepsi
dan motivasi yang berhubungan dengan materi, misalnya “pernahkan kalian bercerita
kepada teman?”, “apakah cerita setiap orang sama?”. Setelah memberikan apersepsi
kepada siswa, guru menyampaikan tujuan pembelgjaran kepada siswa agar siswa
memahami apa yang mereka dapatkan setelah melakukan pembelgaran tersebut.
Kegiatan terakhir pada kegiatan awa adalah menyampaikan yel-yel kelas I11A agar
siswa dapat meningkatkan semangat siswa.

Memasuki kegiatan inti siswa diminta untuk membuka buku Bahasa Indonesia
materi Menceritakan Peristiwa. Guru menjelaskan materi menceritakan peristiwa dan
siswa memperhatikan dengan seksama. Guna memberikan contoh bacaan yang
berjudul “Menolong Anak Burung”. Setelah dirasa siswa benar-benar memahami
bagaimana menceritakan peristiwa guru memberikan LKS dengan tugas menyusun
sebuah cerita. Sebelumnya guru mengelompokkan tempat duduk siswa berdasarkan
tema bacaan masing-masing siswa yang telah di dapat pada tahap prasiklus.
Selanjutnya guru memberikan gambar seri secara acak kepada siswa untuk dirangkai
dengan bimbingan guru. Setelah selesai menyusun gambar siswa membuat cerita
berdasarkan gambar seri yang telah mereka susun. Guru juga membimbing siswa
dalam menyusun cerita agar siswa dapat menyusun cerita yang lebih baik dari siklus
lainnya.

Memasuki kegiatan akhir atau penutup, sebelum menutup pembelgaran guru
menugaskan siswa agar membaca kembali hasil kerjanya dirumah agar saat
pertemuan berikutnya siswa dapat bercerita dengan baik. Selanjutnya guru bersama
siswa menarik kesimpulan atas pembelgjaran yang telah dilakukan. Guru menutup
pembel gjaran dengan doa bersama.

2) Pertemuan I
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Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu 1 April 2015 dimulai pukul
09.00 sampai dengan 11.35 WIB. Pada kegiatan awa guru memula pembelgaran
dengan berdoa bersama siswa, dan guru menanyakan kabar siswa dengan mengabsen
siswa, pada pertemuan kedua ini semua siswa kelas I11A tercatat semua siswa masuk.
Setelah mengabsen siswa guru menanyakan pekerjaan siswa pada pertemuan
sebelumnya. Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan beberapa pertanyaan,
misalnya “masih ingatkah kalian dengan cerita yang kalian buat?”. Kemudian guru
menginformasikan kepada siswa tentang kegiatan yang akan dilaksakan pada
pertemuan kedua ini, kegiatan tersebut yaitu melakukan demonstrasi terhadap hasil
kerja siswa. Kegiatan demonstrasi yang dimaksud adalah menceritakan hasil kerja
siswa yaitu menceritakan peristiwa yang pernah mereka alami dengan bantuan media
rotatoon. Kegiatan awa yang terakhir yaitu guru menyampaiakan tujuan
pembel g aran yang akan dicapai setelah melakukan pembelgjaran.

Memasuki kegiatan inti guru menyiapkan media rotatoon yang akan
digunakan siswa dalam bercerita. Mulanya guru memberikan contoh cara penggunaan
media rotatoon dalam bercerita. Mereka terlihat antusias melihat media rotatoon
karena mereka belum pernah menggunakan media rotatoon. Setelah semua siswa
paham dengan prosedur penggunaan media rotatoon, guru mulai menunjuk siswa satu
persatu untuk melakukan demonstrasi ceritanya dengan media rotatoon. Setiap tema
cerita guru menunjuk 3 siswa, jadi dalam satu putaran terdapat 12 siswa yang
bercerita begitu seterusnya dalam setiap putaran hingga selesai. Saat siswa bercerita
guru menilai kemampuan berbicara siswa sedangkan siswa lainnya mendengarkan
dengan seksama. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
pendapatnya setelah setiap 3 siswa bertema sama melakukan demonstrasi, jadi siswa
dapat langsung berpendapat kepada 3 siswa temannya. Kegiatan demonstrasi pada
siklus | ini terlihat terdapat peningktan dari pelajaran sebelumnya bersama guru kelas.
Siswalebih lancar dan terarah dalam bercerita menggunakan media rotatoon.

Setelah semua siswa selesai melakukan demonstrasi, guru memberikan

apresias terhadap hasil kerja siswa yang mendapat nilai tertinggi dari setiap temanya,
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yaitu dengan memberikan mahkota bergilir. Nantinya mahkota tersebut dapat
berpindah kepada siswa lainnya apabila nilai siswa tersebut tidak menjadi yang
terbaik lagi dalam kegiatan berikutnya. Hal ini dilakukan agar siswa dapat termotivasi
agar melakukan kegiatan dengan baik dan mempertahankan nilainya.

Memasuki kegiatan berikutnya guru memberikan tes akhir di siklus I, yaitu
dengan menugaskan siswa membuat cerita berdasarkan gambar yang mereka pilih
sendiri berdasarkan peristiwa yang pernah mereka alami. Terdapat 4 peristiwa yang
ditawarkan guru, yaitu membantu nenek menyebrang jalan, mengaji, membersihkan
kelas, dan membantu ibu mencuci piring. Tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa selama melakukan pembelgaran. siswa diberi waktu 15 menit
untuk menyusun cerita yang baik. Setelah semua siswa menyelesaikan tugasnya,
siswa diminta untuk menceritakan kembali ceritanya di depan kelas namun tidak
menggunakan media rotatoon, dimana setiap anak diberi waktu 4 menit untuk
bercerita, dan memberikan kesempatan siswa dalam mengemukakan pendapatnya.
Guru juga menilai kemampuan berbicara siswa. Setelah semua siswa selesal
bercerita, guru mengumumkan kembali siswa yang mendapat nilai tertinggi disetiap
judul peristiwa, dan memberikan mahkota bergilirnya.

Kegiatan penutup guru bersama siswa menarik kesimpulan dari semua
kegiatan yang telah dilalui. Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa
berupa ujian dan tepuk tangan. Siklus 1 pun berakhir.

c. Observas

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan guru selama proses
pembelgjaran. Observer pada kegiatan ini yaitu guru kelas I11IA SDN Mangli 01
Jember yang bernama Drs. Zainol Harifin, S.Pd. dan 2 orang teman. Berdasarkan
hasil observasi siklus | ini pembelgaran berjalan dengan baik, menarik, dan
menyenangkan. Pembelgjaran yang dilakukan guru sudah sgjalan atau sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelgaran. Guru juga telah melakukan kegiatan
pembelgjaran yang terdapat dalam RPP yang telah disusun.
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Observasi juga dilakukan terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas. Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa siswa
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan dengan tenang dan kondusif. Siswa antusias
dalam mengikuti pelajaran. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan seksama
dan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil observasi kegiatan guru yang dilakukan oleh guru kelas IIIA, terdapat
beberapa aspek yang belum terlaksana, yaitu aspek menguasai kelas, merespon positif
partisipasi aktif siswa, dan menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai. Menurut
penjelasan guru kelas belum menguasai kelas secara keseluruhan dikarenakan guru
masih belum mengenal dengan karakter masing-masing siswa, saat guru merespon
keaktifan siswa guru masih terlihat kebingungan dengan banyaknya siswa yang
merespon positif, dan gaya guru belum sesuai dalam menyampaikan pesan kepada
siswa.

Hasil observasi kegiatan siswa yang dilakukan oleh dua teman menunjukkan
bahwa terdapat empat aspek yang tidak terlaksana sesuai kriteria, yaitu adanya
interaksi positif antar siswa, siswa memberikan pendapatnya ketika diberi
kesempatan, adanya interaksi positif antara siswa dengan media pembelajaran yang
digunakan guru, dan siswa mampu mengemukakan pendapatnya dengan lancar.

d. Refleks

Refleks dilakukan berdasarkan hasil observas pada saat pendlitian,
berdasarkan hasil observas diketahui bahwa kemampuan berbicara siswa kelas 111A
telah meningkat dari prasiklus. Terdapat 2 aspek yang dinilai pada kemampuan
berbicara, yaitu aspek kebahasaan dan non kebahasaan.pada aspek kebahasaan
terdapat empat aspek penilaian, diantaranya aspek pemilihan kata, ketepatan ucapan,
keruntutn, dan penggunaan kalimat. Aspek pemilihan kata siswa kelas I11A rata-rata
kurang bervariasi dan ada shbagian siswa yang kurang tepat dan kurang jelas, pada
aspek ketepatan ucapan sebagian kata-kata diucapkan kurang jelas, namun pada aspek

keruntutan sebagian besar siswa hampir sesuai dengan alur cerita, dan pada aspek
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penggunaan kalimat sebagian besar siswa masih menggunakan kalimat yang kurang

efektif, subyektif, dan predikat ada yang kurang jelas dan logis.

Aspek nonkebahasaan terdiri atas aspek penilaian kelancaran, keberanian,
keyakinan, dan gerak-gerik/mimik. Aspek penilaian kelancaran pada siklus | ini
sudah semakin baik dari prasiklus, sebagian besar siswa sudah tidak terlalu tersendat-
sendat dalam bercerita dan semakin sedikit siswa yang mengucapkan “anu”, “ee” dan
“aa” saat bercerita. Aspek penilaian keberanian siswa pada siklus I semaikin baik,
pada prasiklus banyak siswa yang takut untuk ditunjuk dalam bercerita namun pada
siklus I ini siswa yang meminta untuk maju ke depan kelas dalam bercerita, hal ini
terjadi karena siswa ingin bercerita dengan media rotatoon. Aspek penilaian
keyakinan siswa pada saat bercerita suaranya terdengar cukup jelas sampai ke selurh
ruangan, wal aupun ada sebagian siswa yang masih malu dalam bercerita karena siswa
tersebut pemalu. Aspek penilaian terakhir yaitu gerak-gerik/mimik sebagian besar
siswa gerakan saat brcerita cukup wajar dan tenang, serta pandangan siswa sudah
lebih fokus melihat pendengar walaupun mereka bercerita dengan memutar media
rotatoon.

Kendala-kendala yang terdapat dalam siklus | adalah sebagai berikut.

1. Siswa sulit menyelaraskan antara gambar dengan cerita yang disampaikan siswa,
kadang siswa lupa tidak memutar gambarnya yang terdapat dalam media
rotatoon.

2. Sebagian besar siswa masih belum tepat dalam pemilihat kata dalam menyusun
cerita.

3. Penggunaan kalimat siswatidak tepat.

4. Siswa kesulitan menyampaikan pendapatnya, kebanyakan siswa hanya
berpendapat bagus dan jelek.

5. Masih terdapat siswa yang kurang menghargai temannya yang sedang brcerita di
depan kelas.

6. Terdapat siswa yang gaduh saat menulis cerita sehingga dapat memecah

konsentrasi siswa lainnya.
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Berdasarkan kendala-kendala di atas, guru mencoba mengatasi permasalahan

dengan melakukan perbaikan pada perencanaan pembelgaran pada siklus Il agar

kemampuan berbicara siswa kelas IIIA dapat meningkat lagi. perbaikan yang

dimaksud diantaranya.

1

Siswa dilatih kembali dan diingatkan untuk belgjar menyelaraskan antara gambar
dengan cerita, guru juga menyarankan sesekali siswa melihat gambar dalam
bercerita agar siswaingat untuk memutar gmbar sesuai dengan cerita.

Siswa diberi pengarahan kembali dalam pemilihan kata saat menyusun bacaan,
selain itu siswa diminta untuk mengamati kembali contoh cerita yang benar.
Pengarahan dalam penggunaan kalimat juga ditekankan kepada siswa dengan
membaca kembali contoh bacaan dan membimbing siswa dalam tugas
selanjutnya.

Siswa dilatih terus-menerus dalam menyampaikan pndapatnya dengan baik dan
benar, dengan diberi contoh kembali agar siswa terbiasa menyampaikan
pendapatnya.

Memberikan hukuman kepada siswa yang ramai sendiri saat temannya bercerita
di depan kelas, dan memberikan siswa penghargaan berupa mahkota bergilir bagi
siswa yang mendapat nilai tertinggi agar siswa termotivasi untuk bercerita secara
baik.

Memberikan hukuman berupa bulatan hitam kepada siswa yang gaduh, dimana

bulatan tersebut dapat mengurangi nilainya.

4.1.3 Siklusll

a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan pada siklus ini didasarkan pada kendala-kendala yang terdapat

pada siklus I, guna memperbaiki pembelgaran agar kemampuan berbicara siswa

semakin meningkat lagi. Perbaikan dari siklus | diwujudkan dalam kegiatan sebagai
berikut:
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1. Menyusun rencana pelaksanaan pembel gjaran.
2. Membuat media dengan gambar yang lebih baik lagi.
3. Pembelgjaran divariasi denga memberikan penghargaan dengan pemberian
stempel super untuk siswa yang mampu berpendapat dengan baik.
4. Pemberian hukuman kepada siswa yang gaduh sehingga mengganggu temannya
dengan memberikan bulatan hitam yang dapat mengurangi nilai siswa.
5. Merancang instrumen pengumpulan data.
Tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelgaran
Bahasa Indonesia dengan menerapkan metode demonstrasi berbantuan media
rotatoon, pembelgaran dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan jadwal pada

halaman berikutnya.

Tabel 4.3 Jadwal Pelaksanaan Pembelgjaran Pada Siklis ||

Pertemuan Hari/Tangga Waktu Kegiatan
Senin/6 April Menyusun bacaan dan
I 2015 09.00-1045WIB o ceritakan kembali
Melanjutkan siswa
1 Sel_asa/? 07.00-10.45WIB menceritakan kembali dan
April 2015

mengerjakan tes siklus 11

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan |

Pertemuan | pada siklus |1 dilaksanakan pada hari selasa 6 April 2015 mulai
pukul 09.00-10.45 WIB. Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran, guru
membuka pelgjaran dengan berdoa bersama dilanjutkan dengan mengabsen siswa.
Pada pertemuan | ini semua siswa kelas I1IA hadir. Selanjutnya guru memberikan
aperseps kepada siswa dengan menggukan beberapa pertanyaan, misalnya
“peristiwa apa yang kalian alami tadi pagi?”, “bisakah kalian menghitung peristiwa

yang pernah kalian alami?”. Selanjutnya guru menginformasikan materi yang akan
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dilaksanakan yaitu menceritakan peristiwa, dan menyampaikan tujuan pembelgaran
yang akan dicapai setelah pembel gjaran dilaksanakan.

Memasuki kegiatan inti sama dengan siklus I, guru memberikan tugas untuk
membuat cerita berdasarkan tema cerita yang telah ditentukan pada saat tindakan
pendahuluan. Guru menyiapkan 4 tema cerita yang pernah dialami siswa, diantaranya
menanam bunga, bermain bola saat hujan, mengaji, dan bersepeda bersama teman.
Awalnya guru memberikan beberapa gambar untuk diurutkan siswa dengan
bimbingan guru. Setelah selesal mengurutkan gambar, siswa diminta untuk menyusun
cerita berdasarkan gambar yang telah disusun. Kemudian siswa diminta untuk
mendemonstrasikan cerita hasil kerjanya dengan menceritakan kembeli cerita tersebut
dengan bantuan media rotatoon. Seperti siklus I, dalam setiap tema cerita terdapat 3
siswa dalam setiap putaran. Siswa lainnya dapat memberikan tanggapannya setelah 3
siswa dengan tema sama selesai bercerita. Pada pertemuan kali ini hanya sebagian
siswa yang ditunjuk bercerita yaitu sebanyak 13 siswa, selebihnya siswa dapat
bercerita pada pertemuan berikutnya dikarena keterbatasan waktu. Kemampuan
siswadalam bercerita padasiklus 1 ini lebih baik, semua siswa sudah terbiasa dengan
bercerita dengan media rotatoon. Siswa juga bisa menyelaraskan antara gambar
dengan cerita.

Memasuki kegiatan penutup guru memberikan apresiasi terhadap siswa
karena hasil kerja siswa semakin baik lagi. Sebelum mengakhiri pembelgjaran siswa
diminta untuk membaca kembali hasil kerjanya agar saat bercerita pada pertemuan
berikutnya semakin baik lagi. Guru bersama siswa menarik kesimpulan, lau
mengakhiri pelgaran dengan berdoa bersama.

2) Pertemuan i

Pertemuan Il siklus Il dilaksanakan pada tanggal 7 April 2015 dimula pukul
07.00-10.45 WIB. Guru membuka pelgjaran dengan berdoa bersama siswa, lalu guru
memberikan apersepsi kepada siswa dengan menggukan beberapa pertanyaan,
diantaranya “sudahkah kalian membaca kembali cerita yang telah kalian buat

kemarin?”. Kemudian guru menginformasikan materi kepada siswa, dan
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menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapa setelah menyelesaikan
pembel g aran.

Memasuki kegiatan inti, sesuai dengan RPP yang telah disusun guru kembali
melanjutkan kegiatan pada siklus Il yaitu siswa melanjutkan cerita. Guru kembali
menunjuk siswa yang akan mendemonstrasikan hasil kerjanya dengan menceritakan
kembali dengan bantuan media rotatoon. Setelah semua siswa selesa
mendemonstrasikan hasil kerjanya, guru memberikan penghargaan kepada siswa
yang mendapat nilai tertinggi dengan memberikan mahkota bergilir. Memasuki
kegiatan berikutnya siswa mendapat tugas tes akhir siklus Il dengan memberikan
tugas menyusun cerita dengan tema peristiwa yang dialami dari bangun pagi hingga
berangkat kesekolah, kali ini semua siswa mendapat tema yang sama. Setelah selesal
menyusun cerita, siswa satu-persatu siswa maju ke depan kelas untuk menceritakan
hasi| kerjanya tan bantuan media rotatoon. Guru juga menilai siswa dalam bercerita.
Setelah selesai guru kembeli memberikan penghargaan terhadap siswa yang
mendapat 4 nilai tertinggi dengan memberikan mahkota bergilir.

Memasuki kegiatan penutup siswa bersama guru menyimpulkan pembel gjaran
yang telah dilakukan. Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa karena
kemampuan berbicara siswa terus meningkat, mengingatkan siswa agar tetap melatih
kemampuan berbicara siswa. Sebelum manutup pembelgjaran guru mengajak berdoa
bersama dan ditutup dengan salam.

c. Observas

Observas pada siklus Il ini dilakukan oleh guru kelas II1A Drs. Zainol
Harifin, S.Pd. dan dua teman observer, observas dilakukan untuk mengamati
aktivitas guru dan siswa selama pembelgaran Bahasa Indonesia materi menceritakan
peristiwa. Berdasarkan hasil observasi siklus Il ini pembelgaran berjalan dengan
sangat baik, menarik dan menyenangkan. Kegiatan observasi dilakukan kesesuaian
antara rencana pelaksanaan pembelajaran dengan proses pembelajaran. Hasil
observasi terhadap aktivitas guru menunjukkan bahwa guru melakukan semua

kegiatan pembelajaran yang tercantum dalam RPP yang telah disusun.
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Observasi juga dilakukan terhadap siswa, hasil observasi menunjukkan bahwa
pembelajaran terlaksana dengan kondusif. Kemampuan berbicara siswa telah
meningkat secara signifikan terlihat dari nilai siswa pada tahap prasiklus hingga
siklus II. Berdasarkan hasil observasi siswa sangat antusian terhadap kegiatan yang
telah dirancang guru, selain itu siswa sangat memperhatikan penjelasan guru dan
siswa telah disiplin dalam mengumpulkan tugasnya. Siswa terlihat sangat terbantu
dengan media rotatoon yang sangat menarik minat siswa.

Hasil observasi kegiatan guru yang dilakukan oleh guru kelas IIIA
menunjukkan semua kegiatan guru telah terlaksana, sedangkan hasil observasi yang
dilakukan kegiatan siswa yang dilakukan oleh dua teman menunjukkan terdapat satu
aspek yang belum terlaksana dengan baik yaitu aspek siswa mampu mngemukakan
pendapatnya dengan lancar. Walaupun kemampuan siswa dalam menyampaikan
pendapatnya , namun tidak semua siswa yang lancar dalam menyampaikan
pendapatnya.

d. Refleks

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sudah dilaksanakan dengan baik.
Semua indikator lembar observasi guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran sudah
terlaksana dengan baik. Kegiatan belajar mengajar juga berjalan lebih kondusif dan
tertib jika dibandingkan dengan pelaksanaan siklus I. Dalam siklus II ini siswa
terlihat sangat antusias sekali dan senang dengan mendemonstrasikan hasil kerjanya
dengan media rotatoon. Media rotatoon membuat siswa dapat membantu siswa dalam
bercerita.

Kemampuan berbicara pada siklus II ini telah terjadi peningkatan dari siklus I,
dimana terdapat 2 aspek penilaian yaitu aspek kebahasaan dan aspek nonkebahasaan.
Aspek kebahasaan terdapat aspek penilaian pemilihan kata, ketepatan ucapan,
keruntutan, dan penggunaan kalimat. Aspek penilaian pmilihan kata pada siklus II
lebih baik dari siklus I, kata yang digunakan pada siklus II semakin bervariasi dan
kata idak baku mulai berkurang walapun tidak semua siswa kemampuan pemilihan

katanya meningkat. Selanjutnya aspek penilaian ketepatan ucapan juga semakin baik
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